P ?ERAT URAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 16 TAHUN 2014

TENTANG

TATA UPACARA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

Mengringat :

Menetapkan:

a.

bahwsa Kepolisian Negara Republik Indonesia merupakan
komponen pemerintahan negara, yang memiliki budaya
disiplin dan tradisi organisasi yang wajib secara terus-
menerus dipelihara dalam tatanan kehidupan organisasi;

bahwa salah satu budaya disiplin dan tradisi yang berlaku
di Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah
menyelenggarakan kegiatan Upacara yang menjadi
ketetapan pemerintah dan kesatuan sehingga memerlukan
pengaturan yang tegas dan jelas;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia tentang Tata
Upacara Kepolisian Negara Republik Indonesia;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4168},

Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Negara Republik
Indonesia;

PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIE
INDONESIA TENTANG TATA UPACARA KEPOLISIAN
NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
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~ BABI
KETENTUAN UMUM

“Pasall "

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disingkat Polri
adalah alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dajlam
rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. .

Upacara adalab rangkaian kegiatan yang diikuti oleh sejumlah personel
sebagal pasukan upacara yang disusun secara teratur dalam barisan
disnatu l_apang'an/ruanga_n dan/atau di tempat lain yang ditetapkan.

Inspektur Upacara yang selanjutnya disingkat Irup adalah pejabat
tertinggi dalam upacara yang bertindak sebagai Pimpinan Upacara.

Perwira Upacara yang selanjuinya disingkat Paup adalah Pejabat yang
bertugas menyusun Rencana Upacara, mengendalikan dan bertanggung
Jjawab terhadap seluruh rangkaian upacara.

Komandan Upacara yang selanjutnya disingkat Danup adalah Pejabat
dalam Upacara yang memimpin seluruh peserta upacara.

'‘Rencana Upacara yang selanjutnya disingkat Renup adalah produk

tertulis yang dibuat oleh Perwira Upacara vang berisi urut-urutan
kegiatan dalam upacara dengan format yang telah ditentukan.

Pasal 2

Tujuan dari peraturan inj:

a.

b.

sebagai pedoman dalam penyelenggaraan upacara di lingltungan Polri;

terwijudnya rasa kebanggaan, soliditas, dan disiplin anggota Polri
melalui kegiatan tradisi; dan

tercapainya  keseragaman  dalam pelaksanaan tata  upacara

" dilingkungan Polri.

Pasal 3

Prinsip-prinsip dalam peraturan ini:

a.

tertib, yaitu dalam melaksanakan kegiatan upacara dilakukan secara
teratur dan khidmat;

b. keseragaman......




s -'keseraga.man, yaltu pelaksanaan upacara dliaksanakan sesuau dengan_
- tradisi dan ketentuan upacara, dan- SR : S

"'tanggung _]awab yeutu seuap pejabat dan peserﬁa upacara yang terhbat
-dalam rencana . upacara wagib meiaksanakan sesual dengan tugas dan

peran masmg masing.

BAB II
UPACARA
. Baglan Kesatu :
Jenis dan Tempat Upacara

Pasal 4

Upacara di lingkungan Polri antara lain:

FRome oo ogop

.

2w o B 3

(1)

(2)

hari kebangsaan; .

kesadaran nasional;

hari besar nasional;

hari Bhayangkars;

pemuliaan Nilai-nilai Luhur Tribrata;

hari ulang tahun korpsfsatuan fungsi;

gelar pasukan dalam rangka operasi Kepolisian;
pengantaran/penyambutan jenazah;
pemakarman jenazah;

. serah terima jabatan; -

kenaikan pangkat;

penganugeréhan tanda kehormatan Republik Indonesia;
pembukaan dan penutupan pendidikan dan pelatihan;
wisuda Pumawira/Purmabakii;

persemayaman jenazah;

ziarah; dan

tabur bunga.

Pasal &

Upacara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a sampai dengan
huruf g dilaksanakan di lapangan.

Upacara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf h sampai dengan
huruf o dilaksanakan di lapangan atau di ruangan.

(3] Upacara......
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“{3) - iUpacara ziarah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf p dapat
i dilaksanakan di Taman Makam Pahlawan (TMP), Taman Makam Polisi
. Pemuliaan (TMPP), Taman Makam Polisi Kehormatan (TMPK), Taman

i Makam Bahagia (TMB)} dan Taman Pemakaman Umum (TPU}/keluarga.

(4} _Taiﬁur .'bu.nga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf q
: dilaksanakan di laut.

Pasal 6
Upacara hari kebangsaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a

merupakan upacara penghargaan dan penghormatan bagi bangsa Indonesia
- untuk mengenang para pgjuang yang rela berkorban jiwa dan raga.

Pasal 7

{1}  Upacara hari kebangsaan sebagaﬁma.na dimaksud dalam Pasal 6, terdiri
dari:

a. hari kemerdekaan Republik Indonesia, yang diselenggarakan setiap
tanggal 17 bulan Agustus; dan

b. hari Pahlawan Nasional, yang diselenggarakan setiap tanggal
10 bulan November.

{2) Susunan dan denah upacara hari kebangsaan tercantum dalam
lampiran “A” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
ini.

Pasal 8

(1} Upacara kesadaran nasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf b, merupakan upacara yang dilakukan setiap bulan sekali sebagai
wujud penghargaan terhadap nilai-nilai kebangsaan memperingati hari
kemerdekaan Republik Indonesia dan kebesaran Sang Merah Putih
sebagai bendera kebangsaan.

{2) Upacara kesadaran nasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. dilaksanakan setiap tanggal 17, kecuali tanggal 17 Agustus hari
kemerdekaan Republik Indonesia;

b. apabila tanggal 17 jatuh pada hari libur, upacara dilaksanakan
pada hari berikutnya; dan

c. apabila dalam bulan tersebut terdapat upacara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf ¢, upacara kesadaran nasional tidak
. dilaksanakan.

{3) Susunan dan denah upacara kesadaran nasional tercantum dalam
lampiran “B” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
ini.

Pasal ...
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Pasai 9

Upacara han besar nasxonal sebaga,tmana dlmaksud dalam Pasal 4

“huruf c,. mempakan upacara untuk mempermgah han berse_larah yang

'::' ' te}ah d1tetapkan oleh Pemenntah

)
RN _.an:araiam

Upacara hari besa.r nasmnal sebagazmana d:maksud pada ayat 1),

a. _ _han penchdds:an nas:onal tanggal 2 Meu setxap tahun

b har kebangk:tan nasmnai tanggal 20 Mei setxap tahurﬁ, o

I ¢ ;han kesaktian Pancasﬂa tanggal 1 Oktober setlap tahun; dan

d, - han Sumpah Pemud.a tanggal 28 Oktober setiap tahun.

Pelaksanaan upacara besar nasmnai sebaga.lmana dimaksud pada ayat

(2} dltetapkan oleh Kapolri.

"';Susunan dan denah upacara har: besar nas:onai tercantum dalam

larnpua.n “C” yang merupakan bag:an tidak terpisahkan dari peraturan
ini.

Pasal 10

Upacara hari Bhayangkara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf d, dilaksanakan pada tanggal 1 Juli setiap tahun.

Apabila Harl Bhayangkara sebaga;mana dimaksud pada ayat (1)

. . jatuh pada hari libur nasional, pelaksanaan upacara dapat dilaksanakan

3)

pada hari berikutnya.

Susunan dan denah upacara hari Bhayangkara tercantum dalam
lampiran “I3” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
ini. : . i .

Pasal 11

Upacara Pemuliaan Nilai-nilai Luhur Tribrata sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf e, dilaksanakan pada tanggal 30 Juni setiap tahun.

Apabila Upacara Pemuliaan Nilai-nilai Luhur Tribrata sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) jatuh pada hari libur nasional, pelaksanaan
upacara dapat dilaksanakan pada hari berikutnva.

SBusunan dan denah upacara Pemuliaan Nilai-pilai Luhur Tribrata
tercantum dalam lampiran “E” yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan ini.
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Pasal 12

'.-Upfécz_{ré“ﬁiang tahun korpé/satﬁ_ah fungsi sebagaimana dimaksud dalam
“Pasal 4 huruf f,"dilaksanakan untuk memperingati hari ulang tahun
- korps/satuan fungsi. S -

‘Pelaksanaan upacara ulang tahun korpslsatuan fungsi sebagaimana
~dimaksud pada ayat (1} dilaksanakan berdasarkan persetujuan Kapolri,

Susunan : dan denah_ upacara ulang tahun korpsfsatuan fungsi

. tercantum  dalam ‘lampiran “F” yang merupakan bagian tidak
-terpigahkan dari peraturan ini, . :

Pasal 13

Upacara gelar pasukan dalam rangka operasi kepolisian sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 huruf g, merupakan upacara untuk melakukan

-pemeriksaan terhadap personel, peralatan dan perlengkapan sebelum
‘dan sesudah melaksanakan tugas operasi.

Susunan dan denah upacara gelar pasukan dalam rangka operasi
kepolisian tercantum dalam lampiran “G” yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan ini.

Pasal 14

Upacara pengantaran/penyainbutan jenazah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal! 4 huruf h, merupakan upacara untuk memberikan
penghormatan terakhir kepada jenazah.

Upacara pengantaran/penyambutan jenazah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diselenggarakan apabila terdapat perjalanan pemindahan
jenazah menuju tempat permakarman.

Upacara pengantaran dilaksanakan di tempat pemberangkatan sebelum
menuju ke tempat dimana akan dilaksanakan upacara persemayaman/
pemakaman di tempat lain,

Upacara penyambutan dilaksanakan di tempat tujuan terakhir dimana
jenazah akan dipersemayamkan.

Susunan dan ketentuan pelaksanaan upacara pengantaran/
penyambutan jenazah tercantum dalam lampiran “H” yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.




w

| @)

(2)

(3)
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Pasai 15

: _.Upacar_a_;i_emékétﬁlan jené.zah :5eba;gaimana dimaksud -dalam Pasal 4
. huruf i, ‘merupakan . perwujudan . penghormatan dan penghargaan

terakhir dari bangsa dan negara terhadap Pegawai Negeri pada Polri
yang gugur, tewas atau menmggai duma blasa, kecuah memnggal dunia
karena perbuatan yang tercela I e

Upacara sebagaimana damak.sud pada ayat {1 } te_rdiri dari:

a. L Upacara pemakaman kebesaran dan
b. Upacara pemakaman biasa,
- Pasalls

Upacara pemakaman kebesaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (2} huruf a merupakan upacara pemakaman jenazah Pegawal Negeri
pada Polri/Purnawirawan Polri yang ditetapkan/dinyatakan sebagai
pahlawan, gugur, tewas dalam tugas dan berjasa pada negara dan
bangsa, atau memﬂaka tanda kehormatan Republik Indonesia berupa
bintang,

Upacara pemakaman kebesaran dapat dilaksanakan:

a. TMP;
b. TMPP;
c. TMPK;

d. TMB; dan
e, TPU/keluarga.

Upacara pemakaman kebesaran di TMP sebagaimana dimaksud pada
ayat (2} huruf a, diperuntukkan bagi:

a. yang diangkat sebagai Pahlawan berdasarkan peraturan
perundang-undangan; dan

b. yang memiliki satu atau dua tanda kehormatan Republik
Indonesia berupa Bintang Republik Indonesia atau Bintang
Mahaputra.

Upacara pemakaman kebesaran di TMPP sebagaimana dimaksud pada
ayat {2) huruf b, diperuntukkan bagi jenazah Pegawai Negeri pada
Polri/Purnawirawan Polri yang dinyatakan gugur, tewas dan meninggal
dunia yang memiliki salah satu bintang berupa:

a. Bintang Republik Indonesia;

b. Bintang Mahaputra;

c. DBintang.....
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_ c. - Bintang Sakti;
"':-f'-d._"';-:"B_ﬁ'i"cang_ Dharma; =5
e : Bintang Gerilya; -

'-f._ " ‘Bintang Bhayangkara Utama; dan

g Bintang Bhayangkara Pratama.

Upacara pemakaman kebeéaran di TMPK sebagaimana dimalsud pada
-ayat (2} huruf ¢, diperuntukkan bagi jenazah:

'a. 'Pegawai Negeri pada Polri yang dinyatakan gugur, tewas yang

memiliki salah satu Satya Lencana sebagai berikus:
Satya Lencana Kesetizan 24 tahun;

- Satya Lencana Jana Utama;
_Satya Le__ncaha Ksatria Tamtama;

" Satya Lencana Dharma Nusa;
Satya Lencana Karya Satya 30 tahun; dan

I A S

Satya Lencana lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

b. Purnawirawan Polri yang meninggal dunia dan memiliki Bintang
Bhayangkara Nararya,

Upacara pemakaman kebesaran di TMB sebagaimana dimaksud pada
ayat {2) hurif d, diperuntukkan bagi jenazah Pegawai Negeri pada
Polri/Purnawirawan Polri yang tidak memenuhi persyaratan unruk
dimakamkan di TMP dan TMPP.

Susunan dan denah upacara pemakaman kebesaran tercantum dalam
lampiran *I” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
ind.

Pasal 17

Penentuan pemakaman Pegawai Negeri pada Polri/Purnawirawan Poiri
di TMPN Kalibata ditetapkan dengan Keputusan Presiden atas usul Kapolri.

(1)

Pasal 18

Upacara pemakaman hiasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (2} huruf b merupakan upacara pemakaman jenazah Pegawai
Negeri pada Polri aktif yang meninggal biasa baik memiliki atau tidak
memiiiki persyaratan dapat di makamkan pada TPU/keluarga.,

Susunan dan denah upacara pemakaman biasa tercantum dalam
lamnpiran J” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
ini.




: .

: '-'-'---n¢g¢ri_pada Polri, =0

{1)

(3}

(1)

 Pasalzp

Up_'aca_ra"ééféh_’-'té;}ixﬁgj jab}itén Sebagalma.na dlmaksud '"'_i_ié[léiﬁ:'Pasal 3
- huruf j,  merupakan ' serah : terima ‘tugas dan tanggung jawab jabatan
" tertentu di lingkungan Polri dari pejabat lama ke pejabat baru.

.:Susuﬁan ‘dan denah ﬁpacaﬁa:_serah ‘terima jabatan tercantum dalam
rlampiran K" yang merupakan ‘bagian tidak terpisahkan dari peraturan

ini.

. Pasal20

‘Upacara kenaikan pangkat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
. huraf k, 'merupakan suatu penghargaan yang diberikan kepada pegawai

_-Suéﬁnan ' dan denah -upaééra ‘kenaikan pangkat tercantum dalam

lampiran “L” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
jni. : : N '

- 'Paéal 21

Upacara penganugerahan tanda kehormatan Republik Indonesia

- sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf |, merupakan upacara

penghormatan untuk menghargai jasa-jasa seseorang atau satuan vang
telah memberikan darma baktinya kepada negara.

Tanda kehormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1} terdiri dari:
a. bintang;
b. satya lancana; dan

c. nugraha sakanti,

Tanda kehormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2] diberikan oleh
Presiden Republik Indonesia dan penyematan/penyerahannya dapat
didelegasikan kepada Kapolri atau pejabat yang ditunjuk.

Susunan dan denah wupacara penganugerahan tanda kehormatan
Republik Indonesia tercantum dalam lampiran *M? vang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

Pasal 22

Upacara pembukaan, penutupan pendidikan dan pelatihan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf m, merupakan upacara penghargaan
terhadap para peserta didik yang akan atau telah menempuh suatu
pendidikan/pelatihan, dalam jangka waktu tertentu termasuk kursus
dan penataran.

Susunan dan denah upacara pembukaan, penutupan pendidikan dan
pefatihan tercantum dalam lampiran "N” yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan ini.
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Pasal 23

: Upacara w1suda pumamralpumabaku sebagaimana dimaksud dalam
. 'Pasal 4 huruf n, merupakan upacara untuk melepas Perwira Tinggi (Pati)
- Polri yang telah meyelesaikan masa dinasnya di hngkungan Polri sebagai

penghargaan dan ungkapan terima kasih atas jasa-jasanya.

_-Susunan cian denah upacara wzsuda purnawira/purnabakti tercantum
dalam lampiran “0” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

peraturan ini.

Pasal 24

' .U'pacara pérsemayaman jenazah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

huruf o, merupakan upacara menjelang pemakaman dengan tujuan

- memberikan kesempatan terakhir kepada handai tolan/warga sebagai
- - penghormatan kepada jenazah dan perayataan belasungkawa kepada

keluarga yang ditinggalkan.

Pelaksanaan persemayaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan di kesatuan dan/atau rumah keluarga, rumah duka atau
tempat ibadah.

Susunan dan denah upacara persemayaman jenazah tercantum dalam
lampiran *P” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan
ini,

Pasal 25

Upacara ziarah sebagaimana dimeksud dalam Pasal 4 huruf p
merupakan upacara penghargaan terhadap arwah para Pahlawan.

Upacara ziarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdir dari:
a. ziarah rombongan; dan

b. ziarah khusus.

Ziarah rombongan sebagasimana dimaksud pada ayat (2} huruf a, yaitu
ziarah yang dilakukan oleh rombongan yang dipimpin oleh seorang
pimpinan rombongan.

Ziarah khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huraf b, yaitu
zlarah yang dilakukan secara terpimpin dengan keperhuan dan
kepentingan tertentu,

Susunan dan denah upacara ziarah rombongan atau khusus tercantum
dalam lampiran "Q” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
peraturan ini.




@

{3)

(3

Pasal 26

:.;-;' Upacara tabur bunga: sebagaimana dxmaksud dalam Pasal 4: huruf.'q
~.merupakan upacara dalam rangka memberikan penghargaan terhadap
'para pahlawan yang gugun’tewas d1 lam ' SN HEMEES

1-.Susunan dan - denah upacara tabur bunga tercantum dalam’ lampzran
N yang merupakan bagian tidak terp1sahkan dari-peraturan ini.

Bagmn Kedua
Bentuk Upacara

Pasal 27

.. Bentuk Upacara, meliputi: -

a.  bentuk “segaris™; dan

b. bentuk “Ur.

Bentuk segans sebagaimana ~dimaksud pada ‘ayat {1} huraf a,
merupakan bentuk barisan peserta upacara yang disusun dalam satu
gans Iarus dan menghadap ke mlmbar inspektur Upacara '

Bentuk “U” sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan
bentuk . barisan peserta upacara yang disusun membentuk huruf *U”
dan menghadap ke mimbar ]nspektur Upacara

Dalam hal tertentu bentuk upacara disesuaikan dengan keadaan tempat
upacara yang akan digunakan.

Bentuk segaris dan “U” tercantum dalam lampzran "S" yang merupakan
bagian tlda}\ terpisahkan dari peraturan ini.

BAB III
PERANGXAT DAN KOMPONEN UPACARA

P_asal 28

perangkat dan komponen upacara, terdiri dari:

a.
b.

C.

Paup;
Peserta Upacara;
Tamu undangan; dan

Renup.
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Pasal 29

-_Iruia sébagaimana dimaksud dalam Pasal 27 huruf a dijabat oleh pejabat
= Polri/pejabat . lain .yang memiliki - jabatan tertentu, disesuaikan dengan
‘maksud dan tujuan upacara. . :

;,_Ifup tidak memberikan aba-aba selama Upacara berlangsung, kecuali
‘pada saat mengheningkan cipta.” = -

Pasal30

Irap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat ({1} dalam hal
diperlukan dapat didampingi oleh Ajudan.

Irup dan Ajudan merupakan satu Kkesatuan selama upacara
berlangsung, sehingga Ajudan tidak memberikan penghormatan pada
Irup.

Ajudan’ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengambil tempat

_di belakang sebelah kiri bawah mimbar upacara,

Pada saat pemeriksaan peserta upacara, Ajudan tidak mengikuti Frup,
kecuali pelaksanaan upacara yang lrupnya Presiden/Wakil Presiden.

Pasal 31

Dalam hal diperlukan, Irup dapat menggunakan mimbar upacara yang
disediakan di tempat upacara dan digunakan pada saat pelaksanaan
acara pokok.

Dalam hal Irup Presiden;Wakil Presiden, menggunakan mimbar
kehormatan yang disediakan di tengah-tengah bagian depan tempat
tamu/undangan untuk digunakan pada saat pelaksanaan acara
pendahuluan dan tambahan,

Dalam hal Irup melakukan pemeriksaan peserta upacara, dapat
menggunakan kendaraan.

Ketentuan mengenai mimbar sebagaimana dimaksud pada ayat {1)
tercantum  dalam lampiran "T” yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan ini.

Pasal 32

Danup sebagaimana dimaksud pada Pasal 28 huraf b memimpin peserta
upacara dan melaporkan kepada Irup atas pelaksanaan upacara,

Danup dijabat oleh seorang pegawai négeri pada Polri yang ditunjuk
dengan pangkat setinggi-tingginya Komisaris Besar Polisi setingkat
golongan IVC yang disesuaikan dengan kepangkatan Irup.




. menggunakan pedang

o el

@

Dalam hal mehbatkan peserta upacara bersenjata ap1 bahu Danup
‘Pasal 33 '

Paup sehagaimana dimaksud dalam Pasal 28 humf c, bertugas

. menyusun Renup, mengendahkan, _ dan ber?:anggung _}awab terhadap
: -seluruh rangkaian upacara R : .

Dalam pelaksanaan upacara, Paup dxbantu oleh Pembawa Acara yang
bertugas membacakan acara sesueu ‘urutan dan - waktu vang telah
ditentukan. . :

: '_._;?aséié.%’r- B

Peserta upacara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf d, disusun
berdasarkan:

a.
b.

C.

tmgkatan golongan kepangkatan,

: perlengkapan peserta upacara,

unsurfgelongan peserta upacara; dan

berurutan dari unsur Polri dan non Polr,

Pasal 35 .

Susunan peserta upacara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34,

_dimul._ai_dari kanan ke kiri, dengan urutan sebagai berikut:

pengucap Tribrata, Catur Prasetya, dan Panca Prasetya Korpri;
kelompok penerima tanda jasa/kehormatan;

c. kelompok musikigenderang sangkakala/drum band/marchmg band
{bila digunakan};

d. barisan tidak bersenjata;

[¢]

barisan taruna, peserta didik Polri tidak bersenjata;

f. barisan bersenjata;
g.  barisan non Polri;
h. Dharisan satwa; dan

barisan kendaraan bermoior.

-

Susunan dan urutan peserta upacara sebagaimana dimeaksud pada ayat
{1} disesuikan dengan jenis dan tempat upacara.

Barisan tidak bersenjata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
terdiri dari barisan:

a. Perwira Menengah;

b. Perwira......
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b - Perwira Pertama; .

(5)

{9)

o

o

e, - Brigadir;
»d. - Tamtama; dan
e, PNS. i .

- Barisan non Polri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g, antara
Jain terdiri dari barisan: : '

a. . Tentara Nasional Indonesia (TNI};
b.. Organisasi Kemasyarakatan (Ormas);
Perlindungan Masya_raka{ (Linmas); dan
 Pelajar/ Mahasiswa. =
Barisan satwa dan barisan kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf h dan huruf i, diasur sesuai dengan situasi/keadaan
tempat upacara.

Dalam hal terdapat barisan Polisi Wanita (Polwan), berlaku ketentuan
sebagai berikut:

a. apabila. merupakan barisan tersendiri ditempatkan di sebelah
kanan dari masing-masing barisan bersenjata dan tidak bersenjata;
dan

b. apabilé tidak merupakan barisan tersendiri, dimasuklkan ke datam
barisan ~sesuai dengan  penggolongan kepangkatan  dan
persenjataarn.

PDalam hal terdapat peserta yang tidak berada di bawah aba-aba Danup,
penempatannya disusun di sebelah kanan Kelompok musik.

Peserta yang tidak berada di bawah aba-aba Danup sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) terdiri dari:

a. - kelompok pembawa lambang-lambang kesatuan; dan
b. barisan Perwira yang memiliki pangkat lebih tinggi dari Danup.
Dalam hal melakukan penghormatan pada [rup, barisan Perwira

sebagaimana dimaksud pada ayat (8) huruf b, pelaksanaannya
menyesuaikan aba-aba Danup.

Pasal .....
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Pasal 36
Renup sebagaimana d:maksud da}am Pasal 28 huruf f, dibuai oleh Paup

diketahui oleh Kepala ‘Satuan Orgamsasﬂpenyelenggara upacara dan
ditandatangani oleh Irup. :

Renup terdiri dari:

a. formulir A, memuat antara lain waktu dan tempat, pejabat upacara
yang merupa.l«:an penjabaran dari Renup,

b formuhr B, memuat kegtatan pelaksanaan upacara;

c. formulir C, memuat susunan denah upacara.

Format formulir Renup tercantum dalam lampiran "U” yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

BAB IV
PENGAWASAK DAN PENGENDALIAN

Pasal 37

Kegiatan pengawasan dan pengendalian dilaksanakan oleh masing-
masing unsur pimpinan di lingkungan Polri.

Unsur pimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. atasan langsung secara berjenjang;
b. Kepala Satuan Fungsi pada tingkat Mabes Polri; dan

c. Kepala Satuan Wilayah.
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KETENTUANPENUTUP e
Pasal 38 |
: -.Peratgr@ Kapolri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

~Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Kapolri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 November 2014

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.

Drs. SUTARMAN
JENDERAL FPOLISI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 5 Desember 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

Ttd.,

YASONNA H. LAOLY

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 1864
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" DAFTAR LAMPIRAN

. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA HARI KEBANGSAAN

. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA KESADARAN NASIONAL
. SUSUNAN DAN DENAH UPACARAIII-IARI BESAR NASIONAL
. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA HARI BHAYANGKARA

.__SU_SUNAN, - DAN - DENAH . UPACARA PEMULIAN NILAL-NILAI LUHUR

TRIBRATA

SUSUNAN DAN DENAH UPACARA HARI ULANG TAHUN KORPS;SATUAN
FUNGSI A H

. SUSUNAN ‘DAN DENAH UPACARA GELAR PASUKAN DALAM RANGKA

OPERASI KEPOLISIAN

. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PENGANTARAN/PENYAMBUTAN

JENAZAH
SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PEMAKAMAN KEBESARAN
SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PEMAKAMAN BIASA

- SUSUNAN DAN DENAH UPACARA SERAH TERIMA JABATAN

SUSUNAN DAN DENAH UPACARA KENAIKAN PANGKAT

-SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PENGANUGERAHAN TANDA

KEHORMATAN REPUBLIK INDONESIA

- SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA WISUDA PURNAWIRA /PURNABHAKTI

SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PERSEMAYAMAN JENAZAH

. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA ZIARAH
- SUSUNAN DAN DENAH UPACARA TABUR BUNGA
. BENTUK BARISAN UPACARA

MIMBAR UPACARA

- FORMAT FORMULIR RENCANA UPACARA

A. BUSUNAN......
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SUSUNAN DAN DEN&H UPACARA HARZ KEBAN GSAAN

Susunan Upacara Ham Kebancrsaan

Acara persxapan i,
'-;} : 'kelengkapan upacara sudah siap;
2 peserta upacara. sudah memasuki tempat upacara;

3) Danup memasukl tempat upacara dan mengambil alih
plmpman, dan .- :

4] latIhan—latxhan seperlunya

- b.- . Acara pendahuiuan:
i}  laporan Paup; dan.
2)  Trup tiba di tempat upacara.

¢. Acara pokok:
i} Irup tiba di lapangan upacara;
2) penghormatan peserta upacara;
3) laporan Danup;
4} pengibaran Sang Merah Putih dipimpin oleh Danup;
5) mengheningkan cipta dipimpin oleh Irup;
6) pembacaan teks Pancasila oleh Trup ditirukan selurub
peserta upacara,

7)  pembacaan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945;
8)  pembacaan teks Proklamasi (untuk upacara 17 Agustus);

9) pembacaan teks pesan—pesan Pahlawan (untuk upacara
10 November);

10} amanat Irup;

11} pembacaan doa;

12} Andhika Bhayangkari;

13) laporan Danup,; dan

14) penghormatan peserta upacara.

d. Acara penutup:
1)  Irup meninggalkan lapangan upacara;
2)  laporan Paup; dan
3)  upacara selesai, Danup dapat membubarkan peserta upacara.

2. Denah......




. 2. :Denah Upacara Hari Ke_bang_s_éan S

[ ea | C00%* " lev
A o F] | @
= . . - Os5
s )

«“O

13

Keterangan:
1. Imap;

2. Bendera Merah Putih;
3. Danup;
4

Pengibar bendera (pada upacara Hari Proklamasi dan Hari
Pahlawan};

5. Pembaca Pembukaan UUD 45 [pada upacara Hari Proklamasi dan
Hari Pahlawan} atau pembaca teks pesan-pesan pahlawan (pada
upsacara Hari Pahlawan);

5a, Saat membaca Pembukaan UUD 45/teks pesan-pesan pahlawan;
6a. Pejabat utama/para Pati Polri;

6b. Pejabat utama/para Kombes Pol;

7. Pembawa acara dan pembaca doa;

o

Kelompok senior dari Danup;

9. Kelompok musik (Korsik);

10. Kelompok perwira tanpa bersenjata;
I1l. Kelompok peserta tanpa bersenjata;
12. Kelompok peserta bersenjata; dan
13. PNS/peserta upacara non Polri.

B. SUSUNAN......
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~ B. SUSUNAN DAN DENAH HARI KESADARAN NASIONAL

o 1 _-sgsﬁ;;__a_r_i_'Upacara Hari Ké_séx_d_aréan_'_bl_asiqn_a_l.' R

~a. Acara persiapan: T
-1} - kelengkapan upacara sudah siap;
2) peserta upacara _éudah._memasuki tempat upacara;

©°'3) "Danup memasuki tempat upacara dan mengambil alih
pimpinan; dan '

-4 latihan-latihan seperlunya.

b. Acara pendahuluan
1) laporan Paup;
2} Irup tiba di tempat upacara.

¢. Acara pokok:
' 1} Irup tiba di tempat upacara: .
3] menyanyikan bersama Mars polri: Y B L
3) penghormatan peserté upacara;
4} laporan Danup;
5) pengibaran bendera Merah Putih dipimpin oleh Danup;
6) mengheningkan cipta dipimpin oleh Irup;

7) pembacaan teks Pancasila oleh Irup ditirukan seluruh
peserta upacara;

8) pengucapan Tribrata, Catur Prasetya, dan pembacaan Panca
Prasatya Korpri;

9} amanat Irup;

10} Andhika Bhayangkari;

11) laporan Danup;

12} penghormatan peserta upacara;

13) menyanyikan bersama lagu Bagimu Negeri; dan
14) pembacaan doa.

d. Acara penutup:
1} Irup meninggalkan tempat upacara;
2} laporan Paup; dan

3} upeacara selesai, Danup dapat membubarkan peserta
upacara,

2. Denah......
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. 2. Denah Upacara Hari Késadaraan Nasional

'_.6a 4 000 6b 7
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Keterangan:
1. Irup;
2. Bendera Merah Putih;
3. Danup;

4. Pengibar bendera;

Ba. Pengucap Tribarta;

Sb. Pengucap Catur Prasetya;

5¢. Pembaca Panca Prasetya Korpri;
6a. Pejabat utamalpara Pati Polri;

6b. Pejabat utama/para Kembes Pol;

7. Pembawa acara dan pembaca doa;
8. Kelompok senior dari Danup;

9. Kolompok.....




9. Kolompok musik (Korsik); . .
10, Kelompok perwira tanpa ber sen_]ata

_ 11. Kelompok peserta tanpa bersen_;ata
_12 Ke}ompok peseria bersengata dan
'.13 Kelompok PNS.

_SUSUNAZ\E DAN DENAH UPACARA HARI BESAR NASIONAL
1. Su_suna.n Upacara Hafi Beé_a.f' Nasi_(éhal_:

a Acara pel 51apan
1} bendera Merah Putih sudah dikibarkan;
2]  kelengkapan upacara sudah siap;.
3] peserta upacara' sudah memasuki tempat upacara;
4} Danup memasuki 'tempat upacara dan mengambil alih
pimpinan; dan
5) latihan-latihan seperlunya.

b.  Acara pendahuluan:”
1) laporan Paup; dan
2} Irup tiba di tempat upacara.

c. Acara pokok:

1}  Irup tiba di tempat upacara;

2) penghormatan peserta Upacara;

3) laporan Danup;

4) mengheningkan cipta dipimpin oleh Irup;

5) pembacaan teks Pancasila oleh Irup ditirukan seluruh
peserta upacara;

6) pembacaan Pembukaan UUD 1945 (pada saat upacara
Sumpah Hari Pemuda dan Hari Ibuj;

7} pembacaan teks Keputusan Kongres Pemuda Indonesia
1928, lagu Satu Nusa Satu Bangsa dan lagu Bangun Pemudi
Pemuda (pada saat upacara Sumpah Pemuda);

8) pembacaan singkat sejarah Hari ibu, Hymne Hari Ibu, dan
Mars Hari Ibu {pada saat upacara Hari thu);

9) pembacaan teks Deklarasi Juanda tahun 1957, Mars Negara
Kepulauan (pada saat upacara Hari Nusantara);

10} Mars Haornas dan Patriot Olahraga (Pada saat upacara Hari
Olahraga Nasional);

11} amanat......
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11) amanat Irap;

12} pembacaan doa;

13) Andhika Bhayangkari;

14} laporan Danup; dan

15) penghormatan peserta upacara.

d. Acara penutup:

1} Irup meninggalkan tempat upacara;
2} laporan Paup; dan ' '

3) upacara seclesai, Danup dapat membubarkan peserta

Upacara.

2. Denah Upacara Hari Besar Nasional.

5a ] 5b } 6]
. - o,
;,
Loda
5 1

12

11 10

Keterangan




Ke_t_::.ra_r_xg'azi:
.. Imp, L
.Bendera Merah Put;h

]I)anup, N ; R . S
‘Pembacaan Pembukaan UUD 1945 (pada upacara Hari Sumpah

Pemuda dan Hari Ibuj, pembacaan teks Keputusan Kongres Pemuda -

. Indonesia 1928 (pada upacara Hari® Sumpah Pemuda), pembacaan
+Sejarah Hari'Tbu: (pada 1 upacara -Hari Iba), pembacaan teks Deklarasi
: Juanda tahun 1957 (pada upacara Han Nusantara)
_ 4a. Pada saat membacakan;: e 88
Ba. ,Pe;abat utama/para Pati Poln
5b. Pejabat utamalpara Kombes Pol

6. . Pembawa acara dan . pembaca doa

A Kelompok senior dari Danup;

8. Kelompok musik (Korsik); o
9. Kelompok perwira tanpa bérsé_njata; )
10. Kelompok peserta tanpa bersenjata
11. Kelompok peserta bersenjata; dan -
12. Kelompok PNS.

SUSUNAN DAN DENAH UPACARA HARI BHAYANGEKARA
1, Susunan .Upacara Hari Bhayéhgkara:

a. Presiden sebagai Irup:
1} Acara persiapan:
a)  bendera Merah Putih sudah dikibarkan;
b)  persiapan peserta di daerah persiapan;

¢}  peserta upacara memasuki tempat upacara secara
serentak {terpimpin dari Paup);

d)  Danup memasuki tempat upacara;
e) Danup mengambil alth pimpinan;
f) Danup menghunus pedang; dan
g)  latihan seperhunya.
2} Acara pendahuluan:
a)  pembawa panji-panji Polri memasuki tempat upacara;
b)  penghormatan kepada panji-panji Polri dipimpin Danup;
€}  peserta pasang sangkur;

d]  Presiden Republik Indonesia tiba di tempat upacara
menuju mimbar kehormatan;




o bed .

s '."_e) salam kebangsaaan;
) laporan Paup; dan

: :g)  Presiden Republik Indonesia selaku Irup mengambil
tempat di mimbar upacara

'3) Acara pokok:

—

&) penghormatan Kebesaran;
' 'b)" “mengheningkan cipta;

EEFERET 5 C} ' - pengucapan Trxbrata

o d) persiapan penganuaerahan tanda kehormatan Republik
-.Indonesia;.

e] tanda kebesaran buka;

f) pembacaan Keputusan Presiden Republik Indonesia;

g)  tanda kebesaran tutup; o '

h)  penganugerahan tanda kehormatan Republik Indonesia;
i) amanat frup;

) Andhika Bhayangkari;

k)] laporan Danup; dan

1) penghormatan Kehesaran.

4] Acara penutup:

Irup menuju mimbar kehormatan;

oW

}

) laporan Paup; _

¢) salam Kebangsaan;

d)  Irup meninggalkan mimbar kehormatan;

e}  lepas sangkur;

f) penghormatan kepada Panji-panji Polri;

g)  panji-panii meninggalkan lapangan upacara;
h}  upacara selesai.

Kapolri/Kasatfung/Kasatwil sebagai Irup:
1} Acara persiapan:
a)  bendera Merah Putih sudah dildbarkan;
b}  peseria upacara memasuki tempat upacara;
c) Danup memasuki fempat upacara;
d]  Danup mengambil alih pimpinan;
e)  latihan-latihan seperlunya.
2} Acara pendahuluan:
a)  laporan Paup kepada Irup; dan
b}  Irup menuju mimbar upacara.
3) Acara pokok:
a)  menyanyikan bersama lagu Mars Polri;

b} penghormatan......




B 3penghormatan peserta upacara

laporan Danup kepada Irup, _ KT : x

v f-pan_]i—panj; Polri memasulg tempat upacara {pada
- upacara Irup Kapolri]; - :

: <_'pataka memasuk:l tempeit upacara (pacia upacara Irup
" bukan Kapolrl}

: penghormatan kepada pan_]l pan_n Poinlpataka,
._"menghemngkan cipta daplmpm oleh Irup, SR
: .pengucapan Tnbrata i
- penganugerahan tanda kehormatan (apablla adal;
) ‘amanat Irup; - - e
- Andhika Bhayahgka.n, =
. pembacaan: doa PN

'penghorrnatan pesez’ta upacara T

laporan Danup kefaéda Imp, dan

4} Acara Penutup:

a)

b}

<)
dj
€)

menyanyikan bersama iagu I—Iymne Polri;

penghormatan kepada panji-panji Polri/pataka;

panji-panji Pelrifpataka meninggalkan tempat upacara;
Irup meninggalkan mimbar upacara
laporan Paup.

2. Denah Upacara Hari Bhayangkara
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Keterangan:
1. Irup;

2. Bendera......
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C4a.”
Sa.
5hb.

6.
7.

9,

10.
11.

12.
13.
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" Bendera Merah Putih; . -

Da_nup ; :

‘Penerima tanda kéhorfnatan, pengucap Tribrata (pada upacara

Irupnya Presiden);

‘Pada saat menerima tanda kehormatan, pengucapan Tribrata;

Pejabat utama/para Pati Polri;
Pejabat utama/para Kombes Pol;
Pembawa acara dan pembaca doa;

Kelompok panji-panji Palri;

‘Penerima tanda kehormatan, pengucap Tribrata (pada Upacara
Irup KapolrifKasatfung/Kasatwil);

Kelompok musik (Korsik);
Kelompok perwira tanpa bersenjata;
Kelompok peserta tanpa bersenjata;
Kelompok peserta bersénjata; dan
Kelompok PNS/mon Polri.

SﬁSUNAN DAN DENAH UPACARA PEMULIAAN NILAI-NILAJ
TRIBRATA

1.

Susunan Upacara Pemuliaan Nilai-Nilai Tribrata;
a. Acara persiapan:

1} bendera Merah Putih sudah dikibarkan;
2) peserta upacara memasuki tempat upacara;
3) Danup memasuki tempat Upacara;
4) Danup mengambil alih pimpinan;
5} latihan-latihan seperlunya.
b. Acara pendahuiuan:
1) laporan Paup;
2} Irup tiba ditempat upacara.
c. Acara Pokok:
1) menyanyikan Mars Polri;
2} penghormatan kepada Irup;
3) laporan Perwira yang ditunjuk;
4) panji-panji Kepolisian Negara Republik Indonesia memasuki
tempat upacara (panji-panji dalam keadaan terselubung);
S) pembukaan selubung panji-panji Polri oleh Pengasuh panji-
panji Polri; '
6) penghormatan kepada panji-panji Kepolisian Negara
Republik Indonesia “Tribrata”;
7} pencucian panji-panji Polri oleh Trup;

8§} menyanyikan......




8) menyanyikan Himne Polr; =
9} pembacaan doa keselamatan

10) penghormatan' kepada pan_1_1~pan31 Kép;).lisian. .Negara

‘Republik Indonesia “Tribrata’;

R 11) penutupan seiubung panp pan31 Poln oleh Pengasuh panji-
: - panji Poin, L .

12} panji-panji Kepohslan ' Nega'ra K Repubi_ik-f Indonesia
: --meninggalkan tempat upacara; - R N R T
" '13) laporan Perwira yang ditunjuk '
14) penghonnatan kepada Irup
d. - Acara penutup: R Sk
1) Irup menmggélkan tempat upacara da.n
'2) Laporan Paup o :

2. Denah Upac'ara Permiliaar_i Ni!ai—Nilai.'_ Tribrata

2 13 .
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Keterailgan:
1. Bendera Merah Putih.
2. Fup.
3. Ajudan. .
4.  a. kelompok panji-panji Polri Tribrata asli;
b. kelompok pangi-pan_;x Polri Tribrata duplikat.
5. Wakapolri.
6. Kelompok Pati Bintang Tiga.
7. Kelompok Pati Bintang Dusa.
8. Kelompok Pati Bintang Satu.
9. Perwira yang ditunjuk.

10. a. kelompok Pamen Kompol;

b. kelompok......
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% b. kelompok Pama Polri.
‘11."a. kelompok Brigadir; = © 0
b, kelompok Tamtama;
- ¢. kelompok PNS Polri.

i "':: 12 ;Kel_omp'éknpamén Polri (Kombes Pol).
.13, Kelompok Pamen Polri (AKBP).
14, Wartawan. o

15, MC.

16. Pembaca doa.

17. Pengasuh panji-panji Polri.

18. Petugas pembawa baki. .

19. Pintu keluar-rnasuk panji-panji.

\
¥, SUSUNAN DAN DENAH UPACARA HARI ULANG TAHUN
KORPS/SATUAN FUNGSI

1. Susunan Upacara hari ulang tahun kerps/satuan fungsi
"a.  Acara persiapan:
.1} bendera Merah Putih sudah dikibarkan;
- 2} peserta-upacara memasuki tempat upacara;
3) Danup memasuki tempat upacara;
4} Danup mengambil alih pimpinan;

9} latihan-latihan seperlunya.
b. Acara pendahuluan:
1) laporan Paup;
2) Irup tiba ditempat upacara.
¢, Acara pokok:
1) menyanyikan bersama lagu Korps/Kesatuan Polri;
2) penghormatan peserta upacara;
3} laporan Danup kepada Irup;
4} pataka memasuki tempat upacara;
5) penghormatan képada pataka;

6) mengheningkan cipta dipimpin oleh Irup;

7} pengucapan Tribrata;

8) penganugerahan tanda kehormatan {apabila ada);
9} amanat Irup;

10) Andhika Bhayangkari;

11) pembacaan doa;

12} penghormatan kepada pataka;

13) pataka meninggalkan tempat upacara;

14} laporan......




14) laporan Danup kepada Irup;
'15) p_en_ghgmataxi _p_ese_fta upacara.
d. ' Acara penutup: - - e
_ '1) menyanyikan bersama lagu Korps/Kesatuan Polri;
2} Irup meninggalkan mimbar upacara; '
":3) laporan Paup. o SRS

712, ¢ Denah Upacara Hari Ulang Tahun Korps/Satuan Fungsi -

B 1|
c if|
©

13

D 12 11

Keterangan:

1. Irap.

2. Bendera Merah Putih.

3. Danup.

4. Penerima tanda kehormatan.
4a. Pada saat menerima tanda kehormatan, pengucapan Tribrata.

Sa. Pejabat utama/para Pati Polri.
5b. Pejabat utama/para Kombes Pol.
6. Pembawa acara dan. pembaca doa,

7. Kelompok pataka Korps Kesatuan Polri.
8. Pengucap Tribrata.

9. Kelompok......




A Kelorﬁpok m'u_si_k.'_- L
10, Kéiorhpbk pé_i;ﬁrira tanpa bersenjata.
11. Kelompok peserta tanpa bersenjata.
... 12, Kelompok peserta bersenjata.
':_ -13. Kelompok PNS/mon Polri.

.. '@.  SUSUNAN.DAN DENAH UPACARA GELAR PASUKAN DALAM RANGKA
" - OPERASI KEPOLISIAN

R Sus_u_nan _Upac._éra Gela: Pasukan Dalam Rangks Operasi Kepolisian:
+ "a. Acara persiapan:
1} bendera Merah Putih sudah berkibar;

2) jpeserta upacara dan kelengkapan upacara lainnya sesuai
- dengan susunan acara menempati tempat vang telah
ditentukan;

3}  Danup memasuki lapangan upacara;
4)  Danup mengambil alih pimpinan; dan
5} latihan-latihan seperhunya.

b, Acara pendahuluan:
1} laporan Paup;
2} Irup tiba di tempat upacara.

c. Acara pokok:
1}  menyanyikan bersama lapu Korps/Kesatuan Polri (bila
diperiukanyj;
2} penghormatan peserta upacara;
"3} laporan Danup kepada Irup;
4} penyematan tanda operasi Kepolisian;
5} pemeriksaan peserta gelar pasukan;
6} amanat Irup;
7} Andhika Bhayangkari;
8} pembacaan doa;
9} . laporan Danup kepada Irup;
10) penghormatan peserta upacara.
d. Acara penutup:

1} menyanyikan bersama lagu Korps/Kesatuan Polri (bila
diperlukan);

2) Irup meninggalkan mimbar upacara;
3) laporan Paup.




| 2. Denah Gelar Pasukan delam Rangka Operasi Kepalisian

3
12 1 T T T T T T e e e
13 .
4 a 7

8 8 @ 8 8
O C . @] @]

[ 8a Ba | 8a 8a
11 10 f P9 5 8 - |

Keterangan:

1. Tenda tarau undangan.
2. Tiang bendera.

3. Mimbar upacara.

4. Danup.

4a, Danup saat acara jabatan tangan.
Pembawa Acara

5

6. Komandan Kelompok Musik.
7. Kelompok Musik (Korsik).
8

Komandan peserta upacara sebelum Danup mengambil alih
komando.

8a. Komandan peserta upacara setelah danup mengambil alih
komando.

9. Peserta upacara unsur staf kesatuan.

10. Peserta upacara bersenjata ringan.

11. Peserta upacara bersenjata berat.

12. Kendaraan Irup (bila diperlukan).

13. Garis tempat para Komandan Pleton ke atas pada saat jabatan
tangan.

H. SUSUNAN......
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| H. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PENGANTARAN/PENYAMBUTAN e L e R e
CJENAZAH et e i
©1. Susunan Upacara Pengantaran Jenazah:
" a.  Acara persiapan:
1) kelengkapan upacara sudah siap;
2) peserta upacara, pelayat sudah siap;
3} kereta jenazah dan pengawalan sudah siap; dan
4) Danup sudah siap di tempat yang telah ditentukan.
b. Acara pendahuluan:
1} laporan Paup; dan
2} Irup tiba ditempat upacara.
c. Acara pokok: '
1} laporan Danup (Danup pasang sangkur);

2} sambutan dan penyerahan jenazah dari pihak keluarga
kepada Irup;

3} sambutan dan penerimaan jenazah oleh Irup;

4) penghormatan kepada jenazah dipimpin oleh Danup (Danup
lepas sangkur); dan © -

5) laporan Danup.
" d. Acara penutup:
1) Irup meninggalkan tempat upacara;
2} laporan Paup; dan
3) upacara selesai,

2. Susunan Upacara Penyambutan Jenazah:
a. Acara persiapan;
1} kelengkapan upacara sudah siap;
2} peserta upacara, pelayat sudah siap;
3) kereta jenazah dan pengawalan sudah siap; dan
4) " Danup sudah siap di tempat yang telah ditentukan.
b. Acara pendahuluan:
1} lJaporan Paup; dan
2} Irup tiba ditempat upacara.
¢. Acara pokok:
1} laporan Danup (Danup pasang sangkur);

2) sambutan dan penyerahan jenazah dari pimpinan rombongan
kepada Irup;

3)  sambutan......




i 3) . sambutan dan penemnaan _}enazah oleh Imp,  '}:_ :
'__4} :pelaksanaan penyeraha_n “jenazah (bila - jenazah masih
- berada di tempat kedatanganlpesawat!mobll jenazahyj;

| .5} penghon—natan kepada Jenazah dlpnnpm oleh Danup {Danup -

lepas sangkur); dan
6) laporan Danup -
-+ d. - Acara  penutup: ' _
L 1) '-Irup memnggalkan tempat Upaca_ra
._-'_2) _1aporan Paup, dan - RIS

....3) . upacara seiesal 'Danup dapat membubarkan peserta
= ._-._:upacara i

3. Denah Pengantaran/Penyambutan Jenazah

a. Denah Pengantaran Jenazah.

(D1 () 0 (= BT e

& o o ol

Keterangan:

Rumah Duka.
Halaman.
Jalan.

Kereta Merta,

Mobil rombongan kelzarga.
Kendaraan pengawalan.
Peti jenazah.

PN oo




 ﬁup.

R R RN

31. Danup :. E
'.-Pa_sukan kehormatan.
Tamuwundangan.

b. Penyambutan Jenazah

. 574

Keterangan:

Jalan raya.

Halaman.

Ruangan/aula.

Kereta Merta.

Mobil rombongan keluarga. -
Kendaraan pengawalan.
Irup.

Danup.

Pasukan kehormatan.
Hadirin/pelayat.

®» N ok wN e aD e

Keluarga,

1. SUSUNAN......




. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PEMAKAMAN KEg_EsAm .
b _'3.-':1. Susunan Upacara Pemakaman Kebesaran
o a :' : Acara permapan Ere G
i 1) kelengkapan upacara sudah sxap, j -
2) : _peserta upacara pelayat sudah s:ap, oL

'.3) “kereta Jenazah beserta 3enazah sudah berada d&i pintu
o gerbang Taman Makam Pahiawan (TMPY; '

cegy prosem acara d1 pmtu gerbang sudah _siap dengan urutan
" sebagai benku_t : EE

--a) ~regu salvo 31ap ch pmtu gerbang menunggu iringan
© - jenazah masuk; - RIS

b} * petugas pengusung jenazah sudah meletakkan jenazah
pada tempat jenazah_: {kereta dorong);

¢} Irup siap di tempat yang telah ditentukan; dan

+ d)  keluarga siap di tempat yang telah ditentukan (pelayat
sudah mendahului di tempat makam).

5} pengusung jenazah memberangkatkan jenazah dard pintu
gerbang menuju liang lahat/tempat makam (pada saat
pengusung jenazah Tberada di antara regu  salvo,
dilaksanakan penembakan salvo); dan

6) Danup sudah siap di tempat yang telah ditentukan.

b. Acara pendahuluan:
1} laporan Paup; dan
2)  Irup sudah menempati tempat yang telah ditentukan.

c.  Acara pokok:
1} Laporan Danup (pasang angkur);
2} pembacaan riwayat hidup singkat almarhum/almarhumah;
3) pembacaan apel persada oleh Irup;
4) persiapan penurunan jenazah keliang lahat:

a} kepada pendamping dimochon merentangkan bendera
Merah Putih setinggi dada {petugas makar/keluarga
mengeluarkan jenazah dari keranda dan menyerahkan
kepada petugas liang lahat);

b) penghormatan......




b 'pén.ghorinatan kepada jenazah dipimpin oleh Danup

12)

13)
14)

15)

16)

17)
18)

576 -

- (pelepasan tali kafan, adzan dan iqomat, penyiraman
air mawar, pemasangan papan dinding ari, petugas
liang keluar dari liang lahat); dan

c} pen._damping'(:iapat melipat bendera Merah Putih dan
regu salvo dapat meninggalkan tempat upacara.

penaburan -bunga oleh keluarga almarhum/aimarhumah
(penaburan - bunga * diiringl lagn Gugur Bunga oleh

- kelompok musik apabila di Taman Makam Pahlawan
Nasional dan Pati);

penaburan bunga selesai, selanjutnya dapat dilaksanakan
setelah upacara berakhir;

penimbunan liang lahat secara simbolis oleh Trup;

ﬁenimbunan liang lahat oleh wakil keluarga almarhum/
almarhumah;

penimbunan liang lahat dilanjutkan oleh petugas makam;
peletakan karangan bunga oleh Irup;

peletakan  karangan bunga oleh wakil keliarga
almarhum/almarhumah;

untuk peletakan karangan bunga lainnya dapat dilakukan
setelah upacara berakhir;
sambutan Irup;

sambutan wakil keluarga almarhum yang akan
disampaikan oleh: ......ccoooiii .

mohon perhatian! kepada para pelayat yang duduk

dimnohon berdiri dan yang memakai kaca mata hitam hias _

dan payung mchon dilipat sejenak, terima kasih
pembacaan doa;

penghormatan terakhir kepada arwah dipimpin oleh Danup
(lepas sangkur);

laporan Danup; dan

penyerahan  bendera Merah Putih oleh Irup kepada

keluarga almarhum (bila di TMPN Kalibata/Taman Makam
Polisi Pemuliaan Cikeas).

Acara penutup

1)

Irup meninggalkan tempat upacara;

2) Laporan......
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2} -laporan Paup;.dan @00
3} upacara selesai.

.2. Denah Upacara Pemakaman Kebesaran

TAMAN MAKAM PAHLAWAN BEN [ 6
OB TR L o
o [s)
28 24'
" 1a 10 1 : )
' s ol-
3 3

PINTU MASUK

Keterangan:

"1.  'Regu Salvo saat jenazah akan memasuki Taman Makam
Pahlawan.

Regu Salvo saat penurunan jenazah ke liang lahat.
Irap {ditempatkan sesuai keadaan).

Pemegang Bendera Merah Putih,

Danup.

!__.
p

Komandan Pasukan kehormatan,
Keluarga almarhum/almarhumah.
Kelompok pejabat.

Pasukan Kehormatan.

Tugu.

S A i

J. SUSUNAN......




kL '5_80
- Keterangér_l: _
1. Jenazah memasulki Taman Pemakaman Umum (TPU)/makam
Keluarga. o
2. RégLi"Sélvo saai penurunan jenazah ke lang lahat.
_ '3‘ - 'Imp._ BRI .
4, Danup.
B0 Ajudan.
6, - Kelompok musik (Korsik),
7. Pasukan kehormatan.
© 8. Pasukan deputasi.
9. Pelayaﬁ. ' '
10. -Pembawa acara.
11. Keluarga.
12. Perwakilan keluarga.
13. Peti jenazah.
14, Pendampingjenazah. WS BONRY NN e e s
15.

Liang lahat.

K. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA SERAH TERIMA JABATAN

1. Susunan Upacara Serah Terima Jabatan:

a. Acara persiapan:

1} kelengkapan upacara sudah siap;

2) pejabat yang akan serah terima jabatan, peserta upacara
dan perwira yang ditunjuk telah siap; dan :

3} latihan-latthan seperlunya.
b. Acara pendahuluan:
1}  laporan Paup; dan
2) Trup tiba di tempat upacara.
¢.  Acara pokoek: ‘
1) penghormatan kepada Irup;
2) laporan Perwira yang ditunjuk;

3} perwakilan pejabat yang serah terima jabatan mengambil
tempat dan laporan; ’

4} penanggalan dan penyematan tanda pangkat, tanda
jabatan serta penyerahan dan penerimaan tongkat
komando oleh Kapolri/kasatfung/kasatwil;

5) rohaniwan......




_._.5) _

_:. -6).
)
.
19)

10)

[

1)
2)
- 13)
14)

fomd

-rohamawan mengambﬁ tempat : :
pengambllan sumpah }abatar_: kepada pejabat baru oleh .0

Kapoin/kasatfunglkasatml
rohaniawan kembah_ke tempat;

penandatanganan naskah berita acara serah terima jabatan
dan berita acara penyt.tmpa_ha_r_x_;

laporan resmi;

pejabat yang telah serah tenma jabatan laporan dan
kembali ke tempat

amanat Irup;
‘pembacaan doa; . _ .
laporan Perwira yang ditunjuk dan

penghormatan kepada Irup.

d. Acara. penutup:

1)
2)
3)

upacara seiesax dllangutlcan pemberian ucapan selamat;
laporan Paup; dan
Irap meninggalkan tempat upacara.

.2. Denah Upacara Serah Terima Jabatan

Nl

el en

10

7
Keterangan:
1. Irup.

la. Irup pada saat serah terima.
2, Pejabat lama.

2a. Pejabat......




| 2a Pejabat lama saat laporan._":
G g :::Ptajabat baru:* .
o ':33.. "Pejabat baru saat Iaporan. -
4 E-Para Pat:!Pejabat uta.ma
hitig 3'Danup CREE
L 5R, '_-Danup pada saat laporan '

L.

A Personel
8. Meja. -
‘9. Bendera Merah Putih.
'_ 10. Kelompok Lambang Kesatuan.
" 10a. Kelompok Lambang Kesatuan saat serah terima.

6. = Tamu undanganﬁamnya

 SUSUNAN DAN DENAH UPACARA KENAIKAN PANGEAT

1. Susunan Upacara Kenaikan Pangkat:
a. Acara persiapan:
1) kelengkapan upacara sudah siap;

2) personel yang naik pangkat, peserta upacara dan Perwira
yang ditunjuk telah siap; dan

3) latihan-latihan seperlunya.
b. Acara pendahuluan:
1) lapeoran Paup; dan
2) Irup tiba di tempat upacara.
c. Acara pokok:
1) penghormatan kepada Irup;
2) laporan Perwira yang ditunjuk;

3) perwakilan personel yang naik pangkat mengambil tempat
dan laporan;

4) laporan resmi;

9) perwakilan personel yang telah naik pangkat laporan dan
kembali ke tempat;

6} pembacaan doa;
7} laporan Perwira yang ditunjuk; dan
8) penghormatan kepada Irup.
d. Acara penutup:
1} upacara selesai, dilanjutkan pemberian ucapan selamat;
2}  laporan Paup; dan
3} Irup meninggalkan tempat upacara.




L 2 Df:n_f'a_h'Upaca:_a KenaikanPangkat i

a DalamRuangan

Keterangan:

Irup.

- Danup.

NoU AW N

Kelompok Perwira Senior. - .

Pasukan Upacara. - S

Personel yang naik pangkat.

Témﬁa.t laporan Danup dan personel yang naik pangkat
Bendera. =t S .

SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PENGANUGERAHAN TANDA
KEHORMATAN REPUBLIK INDONESIA

1. Susunan Upacara Penganugerahan Tanda Kehormatan Republik
Indonesia.

a. Kelengkapan upacara:

1)

Bendera Nasional dan Bendera Tamu Negara Asing yang
menerima Bintang Jasa di tempatkan di atas tiang standar;

Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia;
tanda Kehormatan Negara Bintang Jasa; dan

tamu/undangan.

b. Pelaksanaan......




-Pelaksanaan urut-urutan upacara:

Y

4)

2)

584

Acara Persiapan:

Peserta upacara/undangan menempati tempat yang telah
ditentukan,

Acara Pendahuluan:

a) Irup tiba di tempat upacara;
b) laporan Paup.

Acara Pokok:

a) Irup tiba di tempat upacara:

(1) Trup dan Pejabat Tinggi Negara Asing yang
menerima Bintang tiba di tempat upacara dan
menempati tempat yang telah ditentukan,

{2) penghormatan peserta kepada Irup;
(3) laporan Danup.
b} Pembacaan Keputusan Presiden Republik Indonesia,

Pembacaan Keputusan Presiden Republik Indonesia
oleh Perwira yang ditunjuk;

¢) Penganugerahan Tanda Kehormatan Bintang Jasa:

(1) bilamana yang menerima penganugerahan tanda
kehormatan adalah pejabat tinggi negara, tamu
negara asing dan non Polri maka pada saat
menghadap Irup tidak melaksanakan laporan;

{2) untuk anggota Polri tetap melaksanakan laporan
sebelum dan sesudah menerima penganugerahan
tanda kehormatan;

(3) pembawa baki maju ke depan dekat pejabat yang
menerima Bintang;

{4} Irup maju ke depan pejabat yang akan menerima
Bintang, kemudian Irup menganugerahkan
Bintang Jasa (Bintang Jasa dapat dikalungkan
atdu disematkan);

(5) setelah selesai, pembawa baki kembali ke tempat
semula.

dj amanat Irup;
€} pembacaan doa;
f} laporan Danup;

g) penghormatan peserta.

Acara Penutup:

a) pemberian ucapan selamat oleh Irup diikati para
undangan lainnya;

b} laporan......




) 2.

©'b) laporanPaup; B
. .¢) Irup, bcréax_n_a_-Pejab_at Tinggi Negara atau Tamu Negara

Asing “yang = menerima  Bintang Jasa = berkenan
-meninggalkan tempat upacara.. ... .

Denah Pehganug_erahag Tandakehormat_z_m_ Republik Indonesia

| . a. Penganugerahan Kegada Tamu Negara Asing «

SFGF] B 2

O,

[243
~J

Keterangan:

ia,

w N

Neo e

Irup.

Kedudukan Irup pada saat menyerahkan tanda
kehormatan. '
Wakapolri dan pejabat teras Mabes Polri.
Penerima tanda kehormatan.

Kedudukan penerima pada saat menerima.
Duta Besar (Penerima Tanda Kehormatan).
Bendera Merah Putih.

Bendera kebangsaan tamu negara asing.

Tamu negara asing.

8. Para......
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+8. . Para Pati Mabes Polri. °

9. " Danup. ) _
- 9a. Kedudukan Danup pada saat laporan.

10, - ‘Peserta Upacara

b. Kepada Anggota Polri

P o

G

[2]
G

S— D

Keterangan:

1.  TIrup.

la. Kedudukan Irup saat menyematkan tanda kehormatan,
2.  Wakapolri dan pejabat teras Mabes Polri.

3. Kedudukan Danup,

4,  Penerima tanda kehormatan.

4a. Kedudukan penerima tanda kehormatan.

5. Undangan.

6. Bendera Merah Putih.

7.  Penerima tanda kehormatan lainnya di luar Polri.

SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PEMBUKAAN DAN PENUTUPAN
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN '

1. Susunan Upacara
a. Upacara pembukaan di ruangan (berdiri):

1} Persiapan Upacara:




o :_j._g,

o
'fb)

8
oy

4)

Sang Merah Putlh sudah berklbar d1 tlang standar,
peserta upacara menempan p031s1 ya_ng telah -
dltentukan ' '

- Acara Pendahuiuan i :

laporan Paup, .
Irup tiba di tempat upacara

Acara Pokok.

.a)
b}

i)
1)
k)
b

m)

Irup. menuju tempaf yang téié.h ditentukan.
Danup . menylapkan peserta upacara  pada posisi

* di depan tengah peserta upacara;

menyanyikan Himne Polri dipimpin oleh Dirigen.

: penghormatan peserta upacara;

iaporan Danup kepada Irup, _

laporan singkat kesiapan pendidikan/latihan (apabila
laporan singkat dilaksanakan di ruang Pimpinan maka
di dalam upacara laporan ini tidak dilaksanakan).

pernyataan pembukaan pendidikanflatthan oleh Irup

- (teks pernyataan dislapkan);

-periyematan tanda peserta pendidikan/latihan oleh Irup
kepada  perwakilan peserta pendidikan/latihan,

“perwakilan ‘menghadap Irup ‘dan laporan, kemudian

Irup 'mendatangi untuk melakukan penyematan tanda
peserta  didik/latihan, setelah selesai perwakilan

. kembali 1aporaﬁ, kermudian pewakilan balik kanan

kembali ke posisi semula (sebelum dan sesudah laporan
dilakukan penghormatan):

1) tanda peserta didik berupa pangkat maka
dlsema_tkan di atas pundak kiri dan kanan;

{2) tanda :peserta latihan berupa pita maka disematkan
di atas lengan kiri.

amanat Irup;
pembacaan doa;
laporan Danup;
penghormatan peserta upacara,
menyanyikan Himne Polri dipimpin oleh Dirigen.

Acara Penutup:

a)
b}

Irup meninggalkan ruangan:
iaporan Paup;

c} upacara......




g
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upacara selesai,

- Up.a'c'a'.ra pembukaan di ruangan '{duduk]:

1) Acara persiapan:

2_) .

3)

4)

aj

b)

c}

Sang Merah Putih sudah berkibar di tiang standar;

meja dan kursi Irup sudah siap di tempat yang telah
ditentukan di depan peserta upacara;

peserta upacara dan kelengkapan upacara menempati
posisi tempat duduk yang telah ditentukan.

Acara pendahuluan:

a) laporan Paup;

b)  Irup tiba di tempat upacara.

Acara pokok:

a) Irup memasuki ruangan upacara menuju tempat
duduk yang telah ditentukan (Irup dalam posisi duduk);

b) menyanyikan lagu Himne Polri dipimpin oleh Dirigen;

¢} laporan Perwira yang ditunjuk; ‘

d} laporan singkat kesiapan pendidikan/latihan (apabila
laporan singkat dilaksanakan di ruangan Pimpinan
maka didalam upacara laporan ini tidak dilaksanakany;

e} pernyataan pembukaan pendidikan/latihan oleh Irup
{teks pernyataan disiapkan);

f) penyematan tanda peserta pendidikanflatihan oleh Irup, -

© perwakilan menghadap Irup dan laporan, kemudian

Irup mendatangi untuk melakukan penyematan tanda

peserta didik/latihan, setelah selesai perwalkilan kembali

laporan, kemudian perwakilan balik kanan kembali ke

posisi semula (sebelum dan sesudah laporan dilakukan

penghormatan):

(1) tanda peserta didik berupa pangkat maka
disematkan di atas pundak kiri dan kanan;

{(2) tanda peserta latihan berupa pita maka disematkan
di atas lengan kiri.

g} amanat Irup;

h} pembacaan doa;

i}  laporan Perwira yang ditunjuk;

J} menyanyikan lagu Himne Polri dipimpin oleh Dirigen.

(seluruh peserta upacara mengambil sikap sempurna
berdiri), selesai lagu Himne Polri, seluruh peserta
upacara kembali ke sikap duduk siap.

Acara penutup:

a}

Irup meninggalkan ruangan;




iy
o

.upa_;:a_._ra se}es'ai_. S

" Upacara penutupan d1 mangan (berdln}

Persmpan Upacara

a)

gk

Aéara Pendahuiua.n
' }

"_'C)
a

h)

Sang Merah. Putlh sudah berk:lbar di tiang standar;
peserta. ‘upacara . dan " kelengkapan upacara lainnya
menempan pos131 yang telah datentukan

Iaporan Paup, Ll
Trup tiba di tempat upacara

b}

__Acara Pokok _ _

“a) - up’ menu_}u tempat yang telah ditentukan;

b} Danup menmapkan peserta pada posisi di depan

©eotengah peserta; :
__m_e_nyanyl_kan I_-h;_nne Polri dipimpin oleh Dirigen;
penghormatan peserta; =~ -

e) -laporan Danup; -

f) ~ laporan singkat hasil pelaksanaan pendidikan/latihan

 (apabila laporan - singkat dilaksanakan di ruangan

Pimpinan maka di daialn upacara laporan ini tidak
dilaksanakan); - -
pernyataan penutupan pendidikan/latihan oleh Irup
{teks pernyataan disiapkan};
penanggelan tanda peserta didik/latihan, penyematan

‘tanda pangkat efektif, dan penerimaan ijazah serta

tanda penghargaan oleh Irup:

{1} : perwakilan peserta didik maju menghadap Iup

" tanpa menghormat, selanjutnya laporan;

(2) pembacaan keputusan (Keppres untuk Perwira
sedangkan kep Kapolri uniuk Brigadir dan
Tamtamay}; .

(3) Irup mengambil tempat (Irup mendatangi untuk
melakukan penanggalan tanda peserta didik,
penyematan tanda  pangkat | efektif dan
menyerahkan ijazah/tanda penghargaan diikuti
oleh ajudan dan pembawa baki):

(a) tanda peserta didikflatthan berupa pangkat
maka ditanggalkan serta disematkan tanda
pangkat efektif di atas pundak kiri dan kanan;




i)

J)
k)
)

n}

(4
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‘{b) tanda peserta - didikflatihan berupa pita maka
ditanggalkan_. _

perwakilan peserta didikflatihan laporan, kemudian

perwakilan balik kanan kembali ke tempat semula.

pelaksanaan penyumpahanfianji (bagi pendidikan
pertama menjadi anggota Polri):

g

{2}

‘persiapan penyumpahan:

(&) perwakilan vang akan disumpah dari masing-
masing agama mengambil tempat menghadap
Irup (dengan urutan dari kanan agama Islam,
Protestan, Khatolik, Hindu dan Budha........
iainnya) dan yang paling kanan melapor pada
Irup;

(b} para Rohaniawan mengambil tempat lebih
kurang satu langkah di belakang perwakilan
masing-masing agama.

pengambilan sumpah (teks sumpah disiapkan)

{(a) setelah Irup menyampaikan pertanyaan sebagai
awal penyumpahan {(BERSEDIAKAH SAUDARA-
SAUDARA............. } sesaat itu juga para
perwakilan melalkukan kegiatan/gerakan sesuai
petunjuk Rohaniawan dari masing-masing
agama dan kemudian seluruh peserta menjawab
"BERSEDIA”;

{b) Irup membacakan teks sumpahfjanji yang
© kemudian diikuti oleh seluruh peserta yang
disumpah;

{c) setelah selesal pengucapan sumpah, para
perwakilan kembali ke posisi sikap sempurna;

(d) para perwakilan menandatangani Berita Acara
Sumpah secara bergantian di hadapan Irup
(lrup menandatangani Berita Acara tersebut);

(e} Irup kembali ke posisi semula; Rohaniawan
kembali ke tempat;

(f) perwakilan kembali ke tempat semula.

amanat Irup;

pembacaan doa;

laporan Danup;

penghormatan peserta upacara;

menyanyikan Himne Polri dipimpin oleh Dirigen.




' 4) Acara Penutup

b)

-".C)_'-

Irup menmgga.lkan ruangan e

laporan Danup (dﬂaksa.nakan sesaat akan meninggal- . |
kan ruangan) dan d;tutup dengan penghormatan;

upacara seiesal

... Upacara penumpan dl ruangan [duduk)

. ""-1} Acara permapan

2)

' bendera Merah Putih sudah berkibar di tiang standar;
_ 'mega dan kursi Irup sudah siap di tempat yang telah
= dltentukan di depan peserta upacara;
_' ; peserta upacara menempatl pos1s1 ternpat duduk yang
telah ditenfukan. - .

Acara pendahuluan

a) Iaporan Paup; _ L

b) Irup tiba di tempat upacara

Acara pokok'

a) Irup memasuka ruangan upacara menuju tempat duduk
yang telah ditentukan;
menyanyikan lagu I—Iunne Folri dipimpin oleh Dirigen;

¢} - laporan Perwira yang ditunjuk;

d} laporan- singkat hasil pelaksanaan pendidikan/latihan
{apabila laporan s1ngkat dilaksanakan di ruangan
‘pimpinan maka di dalam upacara laporan ini tidak
dilaksanakany);

€) . pernyataan penutupan pendidikanflatihan oleh Irup

'~ (teks pernyataan disiapkan);

f) penanggalan tanda peserta didik/latihan, penyematan

tanda pangkat efektif, dan penerimaan ijazah serta
tanda penghargaan oleh Irup:

{1) perwakilan peserta didik maju ke depan
menghadap Irup diawali dengan penghormatan
dipimpin oleh yang paling kanan, selanjutnya
laporan;

{2} pembacaan keputusan {Keputusan Presiden untuk
Perwira sedangkan Keputusan Kapolri untuk
Brigadir dan Tamtama);




: (3) Irup ~‘mengambil’ "It;empat {rup  mendatangi -
'-perwa_lnian untuk ‘melakukan penanggalan tanda
- .peserta - didik/latihan dan: menyematkan tanda . o

pangkat efektif serta menyerahkan ijazah, piagam

: penghargaan diikuti oieh a_;udan Irup dan pembawa
‘baki); : .

“tanda peserta dld:kﬂatlhan berupa pangkat maka
‘ditanggalkan serta . disematkan tanda pangkat
-efektif dj atas pundak kiri dan kanan;

tanda peserta d1d1k/lat1han berupa pita maka

'd1tanggalkan A

perwakilan peserta didik/latihan yvang paling kanan

" melapor, selanjuinya menyampaikan penghormat-

an kemudian bahk kanan, kembali ke tempat
semula.

pelaksanaan penyumpahanljanji (bagi pendidikan
pertama menjadi anggota Polri):

(1)

(@)

persiapan penyumpahan:

(8} perwakilan yang akan disumpah dari masing-
masing agama mengambil tempat menghadap
Irup (dengan urutan dari kanan agama Islam,
Protestan, Khatolik, Hindu dan Budha........
lainnya) dan yang paling kanan melapor pada
‘Inspektur Upacara;

(b) para Rohaniawan . mengambil tempat lebih
kurang satu langkah -di belakang perwahlan
masing-masing agama.

pengambilan sumpah (teks sumpah sudah

disiapkan):

(a} setelah Irup menyampaikan pertanyaan sebagai
awal penyumpahan (BERSEDIAKAH SAUDARA-
SAUDARA........... }  sesaat itu juga para
perwakilan melakukan kegiatan/gerakan sesuai
petunjuk Rohaniawan dari masing-masing
agama dan kemudian seluruh peserta menjawab
"BERSEDIA”;

(b} Irup membacakan teks sumpahfjanji yang
kemudian difkuti oleh seluruh peserta yang
disumpah;

{c) setelah selesai pengucapan Sumpah, para
perwakilan kembali ke posisi sikap sempurna;
(d) para perwakilan menandatangani Berita Acara
Sumpah secara bergantian dihadapan Irup (Irup

menandatangani Berita Acara tersebut);




(e} Irup kembah ke pos1s1 semula :
'(i) Rohamawan kembah ke tempat

(g) perwakﬁan kembah ke tempat (sebelum kembali

perwakilan . yang . * paling - -kanan - melapor,

" selanjutnya melakukan penghormatan dipimpin

yang - paling kanan kemudian - balik kanan

kembali ke tempat semula (secara bersamaan

" :'baik perwakilan dan peserta ‘upacara_lainnya
kembali ke 51kap duduk)

'h) amanat [rup;
i) pembacaan doa;
--§} laporan Perwira yang ditunjuk;
k) menyanyikan lagu Himne Peolri dipimpin oleh Dirigen.
2) Acara penutup:
a) Irup meninggalkan ruangan;
b} laporan Paup;
¢} upacara selesai.

2. Pelaksanaan Upacara:
a. Dalam upacara posisi duduk, Irup menerima laporan dalam
posisi berdiri;
b. Dalam ruangan tidak menggunakan mimbar upacara termasuk

- alag (karpet);

c. Tidak memperdengarkan lagu Tanda Kebesaran (pada saat
pembacaan Keputusan Presiden);

d. Dalam upacara Penutupan Pendidikan sekaligus pelantikan
Perwira, maka laporan perwakilan peserta didik ditambah
dengan kata-kata "PELANTIKAN PERWIRA",

3. Penyumpahan:

a. Pelaksanaan penyumpahan di ruangan tetap menggunakan
tutup kepala;

b. Tidak menghadirkan bendera secara khusus dikarenakan sudah
ada bendera Merah Putih pada tiang standar;

c. Rohaniawan menggunakan pakaian kebesaran agama masing-
masing.

4, Denah,...
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4. Denah Upacara Pembukaan/Penutupan Pendidikan:

D 2
| 9
10
3
3a
6 5
7

Keterangan:

1. Irup.

Tamu/pejabat senior,

Kelompok perwakilan peserta/siswa.

3a. Kelompok perwakilan peserta/siswa pada saat laporan,
Danup.

Tamu/undangan.

Personel Lembaga Pendidikan.

Peserta upacara (peserta/siswa).

Kelompok pembawa acara.

Bendera Merah putih.

SRS

oG b

10. Kelompok pembawa lambang kesatuan.




'b. Upacara Penutupan di ruangan (berdir).

I

Keterangan:

1. Irup.
2. Tamu/pejabat senior. -
3. Kelompok perwakilan penanggalan tanda peserta/siswa.

3a. Kedudukan perwakilan penanggalan tanda peserta/siswa pada saat
laporan.

4. Kelompok perwakilan penyumpahan peserta/siswa.

4a. Kelompok perwakilan penyumpahan peserta/siswa pada saat
laporan.

5. Danup.

6. Tamufundangan.

7. Personel Lembaga Pendidikan.

8. Peserta upacara (Siswa).

9. Kelompok pernbawa acara.

10. Bendera Merah putih.

11. Rohaniawan. _

11 a. Kedudukan Rohaniawan pada waktu pengambilan sumpah.
12. Kelompok pembawa bendera Merah Putih.

12 a. Kedudukan kelompok pembawa bendera Merah Putih pada
waktu pengambilan sumpah.

13. Meja,

¢. Upacara......
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c. Upacara Pembukaanl?eﬁﬁmpan di ruangan {duduk}.
'
Heloln
O e
O ba
L2lle)
[1o] =[]
Lio] Ce1l=]
2L e R
T ][l [®] [wa]{e] @
[5e]tw] e} [1e]] 0]
[ie]]wlfwo] [10][ie]
. Keterangan:
1. TIrup.
2. Pendamping Irup (bila [rup Kalpori/fWakapolri)
3. Pendamping Irup.
4. Bendera Merah Putih.
5. Danup.

Sa. Kedudukan Danﬁp pada saat laporan.

6. Perwakilan siswa.

6a. Kedudukan perwakilan siswa pada saat laporan.
7. Kelompok Pembawa Acara.

8. - Ajudan.

9. Kelompok Siswa/Peserta.

10. Personel Lembaga Pendidikan.

¢. SUSUNAN DAN DENAH UPACARA WISUDA PURNAWIRA/
PURNABAKTI :

1. Susunan Upacara:

a. Acara Persiapan:

1} pejabat......




1) pejabat utama dan undangan siap;
2} pesonel yang akan diwisuda siap.
b., Acara Pendahuluan:

1) laporan Paup;

-2} Trup tiba di tempat ;upacar_a.'._'
c.”Acara_Pdkb_l«:._ i

1) “penghormatan dipimpin oleh Danup;

2} laporan Danup kepada Irup;

3) kelompok wisudawan dipimpin oleh wisudawan tertua
mengambil tempat di depan Irup kemudian laporan;

4) pembacaan Keputusan. Pembacaan Keputusan dibacakan
dari tempat pembawa acara.

5) Penyerahan tanda penghargaan/kenang-kenangan:

a) Irup mendatangi para wisudhawan yang disertai oleh
gjudan dan pembantu lainnya untuk menyerahkan
penghargaan/kenang-kenangan dan menyampaikan
jabatan tangan;

b) selesai penyerahan kenang-kenangan Irup kembali ke
temnpat semula.

6] amanat Irup;
7) laporan Danup;
8) Penghormatan.
d. Acara Penutup:
a) Irup meninggalkan ruang upacara;
b) laporan Paup;

¢} Irup, Wisudawan, Undangan, Peserta Upacara menuju
tempat yang sudah disiapkan.

d. Perlengkapan:
1)  Bendera Merah Putih;
2) Keputusan;
3) cindera mata/piagam;

4)  balkd dan alas balki;

5) Kendaraan.....
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'5) ' Kendaraan bermotor.
e. Alat komunikasi;

f. Lain-lain:
1}  pelepasan Wisuda Purnawira dilaksanakan di dalam
| raangarn;

2)  Wisuda Purnawira Pati dilaksanakan secara khusus oleh
- Mabes Polri, sedangkan Pamen, Pama, Brigadir, Tamtama
dan PNS Polri dilakukan di kesatuan masing-masing;

3) pelepasan Wisudawan dilaksanakan satu kali dalam
' setahun;

4)  setelah acara di ruangan dilaksanakan acara tradisi.

3. Denah Upacara Wisuda Purnawira/Purnabakti.

Keterangan @

Irup.

Bendera Merah Putih,
Pembawa acara.
Wisudawan.
Pejabat/Undangan.
Danup.

A S i

Peserta Upacara.,
P. SUSUNAN......




: 1

 SUSUNAN DAN DENAH UPACARA PERSEMAYAMAN JENAZAH

"Susuna.n Upacara' BRIE R IN

a Kelengkapan pelaksanaan upacara persemayaman sebagal
benkut : e : SRR

I) .Pejabat—pe_]abat upacara :
a) Irup tidak mutlak - dijabat oleh P1mpman Iangsung
A almarhumla}.marhumah o

Cb) __"'Danup bagl aimarhurnfalmarhumah Patx Danup dijabat
... oleh 'Pamen, bagi ‘alharhum/almarhumah Pamen ke
: _'bawah termasuk Brigadir cian Tamtama maka Danup

\ dl_labat oleh Pama '

2) _'Kesatuan kesatuan upacara Pasukan kehormatan 1 (satu}
i Pleton bersenjata senapan dan- bersangkur dipimpin oleh
seorang Perw1ra Pertama o

'3} 'Personel upacara lainnya: _
a) Pengusung jenazah 6 (enam) orang anggota Polri;

b) Pengawal jenazah 4 ({empat] orang Brigadir atau
Tamtama;

c] Pembawa Foto Almarhum/Almarhumah;

d) Pimpinan ya_ng bersangkutan -atau wakllnya yang
- ditunjuk; :

€] Perwakilan keluarga yang bersangkutan;
f} - Penerima tamu;
g Urusan keschatan.

4) Perlengkapan:

a} Mejaftempat peletakan peti jenazah beralas kain warna
khas Polri (hitam);

b) Foto berbingkai ukuran 30 cm x 40 cm;
¢} Sang Merah Putih;

d) Tempat duduk di mangén persemayaman  sesuai
kebututhan;

e} Perlengkapan komunikasi;
f) Mobil jenazah/Kereta Merta.

5) Upacara Keagamaan/Adat/Kebiasaan dilakukan sebelum
upacarg persemayamar;

6} apabila......
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6) apabﬂa kepada almarhunﬁaimarhumah diberikan = Tanda -
“kehormatan ‘atau kenaikan pangkat anumerta, maka
diadakan = pada wupacara di tempat persemayaman

(membacakan keputusan kenaikan pangkat]. Sebelum
. upacara persemayaman dimulai, jenazah telah berada di
Wt ruangan Cditempatkan di catas standarfmeja yang sudah
" disiapkan, selanjutnya upacara diatur sebagai berilcut:

a} laporan Paup kepada Irup (laporan diawali dengan
penghonmatan);

"b) laporan Danup kepada Irup;
.. ¢} -sambutan. Dalam hal pemberian kata sambutan hanya
" olehIrup (peserta dalam posisi istirahat di tempat);

'd) penghormatan kepada Jenazah.
7} jenazah dikeluarkan dari tempat persemayaman, pada saat
keluar dari pintu tempat persemayaman, Peserta dan

hadirin menyampaikan penghormatan dengan aba-aba dari
Danup;

8} kemudian jenazah dimasukkan dan ditempatkan di Kereta
Merta/Mobil Jenazah;

9) laporan Danup;
10} laporan Paup;

11} susunan pemberangkatan jenazah ke tempat pemakaman:
a} Penunjuk jalan;
b} Kelompok musik genderang, sangkakala;
c) Danup;
d} Peserta Kehormatan;
e} Peserta Salvo;
f) Rokhaniwan.
g) Rombongan pembawa jenazah, terdiri dari ;
{1} Pembawa foto:
{2) Pembawa karangan bunga:
{3) Pengusung jenazah;
4) Pengantar Kehormatan;
5) Pengawal jenazah;

{
{
{6) Trup;
{7) Pimpinan yang bersangkutan atau yang mewakili;
{

8) Tamu/rombongan lainnya.

2. Denah.....




) 2. '-._Den_ah Upaca_l;a Persé:_xiayé.;ﬁa;ﬁ_t_}gﬁ_ézéh.

Y
N, W -

. : -.29 .’ -

7d i

Keterangan:
{bentuk dan susunaun ini adalah di Markas/Kesatrian}

Jalan raya.

Ruangan.
Pekarangan.

Irup.

Danup.

Pasukan kehormatan.
Komandan Pleton/komandan pasukan kehormatan.
Undangan.

Jenazah.

Pengawal jenazah.
Keluarga.

Ve NGk L= 0OW e

Komandan yang bersangkutan.

SUSUNAN DAN DENAH UPACARA ZIARAH

1. Susunan Upacara Ziarah:
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g W_aktu ziarah bagi rombongaﬁ adalah wakiu-waktu dimana tidak
- termasuk ziarah Nasional dan Apel kehormatan. Penentuan waktu
.di "sini adalah ‘agar tidak terjadi ziarah-ziarah rombongan

tersendiri ‘sebelum atau sesudah Ziarah Nasional dan Apel - ¢

. Kehormatan, Sekiranya ada -keinginan waktu-waktu diadakan
;-Ziarah -Nasional . .dan Apel Kehormatan, supaya berhubungan
“'dengan Panitia Zjarah Nasional dan Apel Kehormatan untuk
- dijkutsertakan bersama-sama,

- "Untuk menjamin tertibnya pelaksanaan dan pengaturan Taman
“Makam Pahlawan/Taman Makam Bahagia/Taman Makam Polisi
‘Berjasa, yang diziarah, dan untuk menghindari adanya dua
rombongan atau lebih yang melakukan ziarah pada saat yang
sama, maka pimpinan dari rombongan yang hendak melakukan
ziarah terlebih dahuly memberitahukan/menyampaikan
maksudnya kepada Instansi/petugas yang berwenang atas Taman
Makam PahlawanfTaman Makam Bahagia/Taman Makam Polisi
Berjasa, tentang waktu dan saat akan dilaksanakan ziarah itu.

Tata-cara ziarah ditentukan sebagai berikut:

a. sesuai dengan tempat, penghormatan pada waktu mermasuki
Taman Makam Pahlawan/Taman Makam Bahagia/Taman
Makam Polisi Berjasa dapat dilaksanakan secara perorangan
maupun dalam bentuk barisan;

b. pelaksanaannya sebagai berikut, Untuk peziarah perorangan
sewaktu di pintu gerbang masuk, memberikan penghormatan
dulu (yang bersifat umum kepada arwah);

c. untuk peziarah rombongan, sebelum masuk pintu gerbang,
maka rombongan membentuk barisan bersaf atau berbanjar
{(menyesuaikan dengan mengambil tempat di depan di pintu
gerbang untuk menyampaikan penghormatan rombongan);

d. urutan pelaksanaan peletakan karangan bunga pada Tugu
Pahlawan sebagai berikut:

1) rombongan diatur dalam bentuk barisan di bawah
pimpinan seorang Pemimpin Rombongan;

2) penghormatan kepada arwah Pahlawan dipimpin oleh
Pemimpin Rombongan;

3) mengheningkan Cipta;

4) peletakan karangan bunga oleh Pemimpin Rombongan
tanpa menyampaikan penghormatan;

8) penghormatan akhir kepada arwah Pahlawan dipimpin
ocleh Pimpinan Rombongan;

6) mengadakan penaburan bunga, kemudian meninggalkan
Makam Pahlawan dengan tertib.

e. Selesai......




- meninggalkan . Taman - Makam Pahiawan/Taman Makam
-Bahagxa/'i‘aman Makam “Polisi - ‘Berjasa - memberikan

.. penghormatan - yang pe}aksanaannya Sama. dengan pada

- waktu memasuki makam. Komandan/?zmpman Rombongan
mengm Buku Tamu, ARy :

- £ - bentuk. dan ukuran karangan bunga dltentukan/ disesuaikan
o f_dengankebutuha.n L :

2,  Denah Upaééra Ziarah: = .' .

a. Ziarah Nasional -

O .
MO

Trmn>»g
#2
Trr»T

| ° Lo |

\_1 PINTU GEEB,"J\!G],r

Keterangan:

1. Tugu pahlawan.

2. Pengawal tugu pahlawan.
3. Irap.

4, Undangan.

5.

Pembawa karangan bunga dan pembawa bunga tabur,

6. Peup .....

e selesai melakukan ziarah selanjutnya pada waktu hendak = -
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B Paup, pembawa acara, dan rohaniawan.
~Danup.

| ““Pasukan l_;éhofmatan.
. Kelompok Musik/Genderang Sangkakala.

“Catatan:

- 4 (empat) orang peniup sangkakala ditempatkan di empat

- penjuru TMP. -

- Bentuk dan susunan upacara disesuaikan dengan situasi

setempat. -

- Irup menghadap ke arah tugu.

b. Ziarah Khusus

N
e}

Trx>x
Trrn>rg

Ll PINTU.GERBANG L‘

Keterangan:

®NO G AN e

Tugu pahlawan.
Pengawal tugu pahlawan.
Irup.
Pembawa karangan bunga dan pembawa bunga tabur.
Paup, pembawa acara, dan rohaniawan.
Pasukan kehormatana.
Kelompok Musik/Genderang Sangkakala.
Danup.
R. SUSUNAN




i R SUSUNAN DAN DEMH UPACARA TABUR BUNGA i

Y10 Susunan Upacara

“'a. . Tabur Bunga ch laut adalah zlarah yang dilaksanakan di laut
' seperti halnya ziarah 'di Taman Makam Pahlawan, dengan
maksud menghubungkan ‘batin ‘antara para peziarah
‘dengan Pahlawan yang gugur di laut berdasarkan rasa

- hormat dan pernyataan terhadap Keluhuran, Kebesaran dan
i jasa-jasa - almarhum/almarhumah, denga.n fujuan untuk
3--membangk1tkan mengembangkan dan ‘mempertebal sifat
“kepahlawanan pez1arah serta mendoakan agar arwah para _ REE P S
Pahlawan diterima dan mendapat tempat yang layak; B R SRR

b, Upacara Tabur Bunga di Iaut d11aksanakan pada tanggal
30 Juni (HUT Bhayangkara) dan 31 November (HUT Polair);

e - Kelengkapan Upacara:
1} Irup;
2)  Danup; .
3] Paup; ;

4} Pembawa acara;

S) Pasukan kehormatan minimal satu peleton bersenjata
senapan bersangkur;

6} Kelompok musik;

7) Pembawa karangan bunga dan bunga tabur;

8) Rohaniawan.

d. Ketentuan Peiaksénaan:

1) Acara Persiapan:

a) Peserta upacara menempatkan diri di tempat yang
telah ditentukan (di atas kapal atau di dermaga);
b} Danup mengambil alih komando.

2}  Acara Pendahuluan:

a) laporan Paup;
b} Irup tiba di tempat upacara.

3) Acara Pokok:

a) laporan Danup;
b) penghormatan kepada arwah Pahlawan dipimpin

oleh Danup;
) mengheningkan cipta dipimpin oleh Irup;
d) pelarungan bunga oleh Irup dilanjutkan dengan
" tabur bunga;

¢}  penghormatan......
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g} ' ‘penghotmatan terakhir kepada arwah Pahlawan,
dipimpin oleh Danup;
1} laporan Danup kepada Irup.

© 4} . Acara Penutup: .

a) pémbac_aan doa;
“b}  Irup meninggalkan tempat upacars;
© ) ia_.poran Paup kepada Irup.

€. Apabila Tabur Bunga tidak dilaksanakan di laut karena
- tidak ada kapal, maka upacara dilaksanakan di dermaga, . B T T L T L T
 dengan urutan acara sama dengan pelaksanaan tabur e T s T e e

2. Denah Upacara Tabur Bunga.

SOl

HALUAN

i
: 7

® =10

BURITAN v

Keterangan :

Irup.

Ajudan.

Danup.

Komandan Pleton.

Peserta upacara.
Undangan/Pamen Bhayangkari,
Undangan Pejabat/Purnawirawan,
Kelompok musik.

Pembawa bunga.

Pembawa acara.

11. Provos.

O 0NOAk W

H
e

Untuk Korsik penempatannyé menyesuaikan tempat upacara.

S. BENTUX......




" 'sS.. BENTUK BARISAN UPACARA

N Ecn{uk_Segaris

1 8 laugkah

= o . 2] i
. B 8 Iangkah
. 1 A 4
.. : C B ‘ 16 langkah
|
\fi/ I 16 langkah
16 16 16 16 6 16 7
DI OO0 PO O OO 0 e
[ P PlmlP [m 100 [ ] 1 |
& langknk
Keterangan:
i Tenda tamufundangan.
2. Tiang bendera.
3. Mimbar Upacara.
4. Danup.
5. Kelompok lambang kesatuan.
6. Pembaca/pengucap.
7. Kelompok senior dari Danup.
8. Genderang Sangkakala/Korsik.
9. Kelompok Perwira junior dan Bintara/Tamtama.
10. Polwan {dapat dibentuk menjadi satu kesatuan).
11.  Peserta tarunafsiswalpelajar (bersenjataftidak bersenjata).
12. Provos,
13. Paserta upacara bersenjata ringan.
14. Peserta upacara non Polri.
15. Peserta upacara berkendaraan (apabila memungkinkan tidak
disusun di belakang pasukan berjalan kaki).
16. Komandan peserta upacara.
16a. Komandan peserta upacara setelah Danup mengambil alih
pimpinan.
17. Komandan Korsik,
18. Wartawan.

2. Bentuk......




2 3 Bentuk “U

- ] D— -
4+ :
CE™ l B LGk S
B rmT T 8 Longhah |— wartawan | nE
e 2 ry =
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o 16 Langkoh &
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i L2
15 Lenghah !
1 1
=} s ! @ 9
E [t} (i3 ir) b S - S, - !
10 o
u IR = 202 jJ8[ v 2[00 =
& langkot & Longkoh s tongkah 6 langkoh

Catatan:

Untuk Irup Presiden/Wakil Presiden, mimbar kehormatan berada pada
tanda %’, dan mimbar Upacara + 6 (enam) langkah segaris di sebelah
timur tiang bendera {tanda “xx’).

Penjelasan:
1. Daerah "A".

a. didalam batas daerah ini disediakan tempa;‘. duduk (tenda)
untuk Tamu/Undangan;

b. yang berada dalam daerah ini tidak termasuk sebagai
bagian dan pasukan pengikut Upacara dan berada di luar
Komando Irup maupun Danup;

c. batas daerah ditetapkan dari tiang bendera sampai tepi
lapangan dan tempat duduk tamu/undangan atau tenda
berada 8 (delapan) langkah dari tiang bendera. Jika tiang
bendera berada segaris kesamping kiri/fbarat dari Mimbar
Upacara maka tempat duduk tamuwundangan atau tenda
berada minimal 8 (delapan} langkah dari sisi belakang
Mimbar Upacara.

2. Daerah "B".

a. daerah ini harus kosong supaya tidak menghalangi
pandangan tamu/undangan;

b. yang......




.

N '_.'a._

yang d1perkenankan berada dalam daerah ini hanya tiang
~“bendera untuk penglbaran bendera Merah Pu‘uh

'Daerah "C" ; '

_'adalah daerah antara Imp dan Danup dimana terdapat

pejabat- pe_]abatlperwuraﬂambang kesatuan yang termasuk
dalam pengikut upacara tetap1 tldak berada dibawah
komando Danup, :

_.-_mereka vang berada di ciaerah "C" dan di sebelah kiri dari
. Danup dalam hal ini. kedudukan Ia.mbang kesatuan adalah
“lebih tinggi cian Danup, '

jarak antara Irup dan Danup tergantung dari besarnya

“jumtah” kesatuaniperkelompokan pe_]abat yang berada di

daerah "C" ini.

Daerah "D".

a.

tempat dari mereka:.: yang termasuk dalam pengikut upacara
dan berada di bawah komando Danup;

jarak antara Komandan Kompi dengan Danup minimal 16
{enam belas) langkah, tergantung dari keadaan lapangan,
susunan pasukan, dan besarnya pasukan yang turut dalam
upacara;

kelompok musik, genderang dan atau sangkakala berada
dalam daerah "D" ini dan berada di bawah pimpinan Danup;

jika keadaan lapangan demikian luasnya, maka kelompok
musik dapat ditempatkan di daerah dekat tenda tamu,
dalam keadaan ini kelompok musik merupakan pelengkap
dari upacara dan ketentuan ketentuan bagi kelompok
musik di atur oleh Paup;

jarak antara Komandan Kompi dengan kesatuan-
kesatuan/peserta upacara lainnya kurang lebih 6 (enam)
langkah tergantung dari keadaan lapangan, susunan
pasukan, dan besarnya pasukan yang turut dalam upacara.

Tiang Bendera dan Mimbar Upacara.

a.

ditetapkan sebagai patokan/pangkal untuk kedudukan lain-
lainnya;

letak tiang bendera terhadap Mimbar Upacara dan tempat
berdirinya Danup harus segaris dari utara ke selatan;

jika Presiden/Wakil Presiden bertindak sebagai Irup, maka
tiang bendera berada di sebelah kiri/barat segaris dengan
Mimbar Upacara;

Mimbar Upacara adalah suatu ketinggian tempat berdirinya
Irup di hadapan Danup dan pasukan pengikut Upacara;

e. yang....
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" yang berdiri berada di atas Mimbar Upacara hanya Irup dan e
s Fejabat Tamu Negara Asing yang ditentukan;
‘apabila  Irup menentukan ikut sertanya pejabat-

ke pejabat/pejabat lain berada/berdiri di atas Mimbar Upacara,
< maka pejabat-pejabat tersebut berdiri di kiri atau kanan

belakang dari Irup;

6. : Mimbar U;ﬁaca.ré.

- tempat duduk dimana Irup duduk sejenak sebelum upacara
.. -dimulai dinamai Mimbar Kehormatan. Di tempat ini Irup

Cmenerima "Salam Kebangsaan” atan Penghormatan Umum
. (Irup Presiden/Wakil Presiden};

Mimbar Kehormatan di tengah-tengah dari tempat duduk
tamw/undangan/tenda sebelah kiri/barat dari tiang bendera;

dalam keadaan tertentu dimana hanya terdapat satu mimbar
maka mimbar tersebut berfungsi dua sebagai Mimbar

~ Kehormatan dan Mimbar Upacara;

tempat dudukf/tenda tamw/Undangan tenda disediakan

~di sebelah kiri dan kanan/barat dan timur dari tiang

bendera;

tamu-tamu tidak secara langsung di belakang Irup jika
berada di atas mimbar upacara;

pejabat-pejabat Perwakilan Asing dan Tamu Luar Negeri
selalu ditempatkan di sebelah barat/kiri dari Mimbar
Kehormatan.

MIMBAR UPACARA

Ketentuan Mimbar

GAMBAR
BENTUK, UKURAN DAN WARNA
MIMBAR UPACARA

Wama Mimbar Polr : Hitom
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| FORMAT FORMULIR RENCANA UPACARA.

. Formulir 4A” -
- ‘Rencana Upacara * *

Waktu dan_TemQat SRR - ' o
SolooHarkcoo o L
2. Tamggal e,
8 Pakul s
4. Tempat - e,
Pejabat-pejabat Upacara - .
. Irup : L eraereareae e
2. Cadangan Irap D i e
3. Danup N
4. Cadangan Danup T et e
5. Paup T ettt
6. Cadangan Paup TR 4
7. Pembawa Acara FRUNORRTUTUTOTR. Ay
8. Cadangan Pembawa Acara EUROTURE-USURTRRTRPRY .- 1Y 4
9. Perwira Keamanan OSSP SO " X
10. Cadangan Perwira Keamanan SOURNTRTRIN - » ¥ 1
Kesatuan-kesatuan Upacara (sesuaikan dengan tujuan upacara
1. Barisan/kelompok Perwira USNORUPOUPURTURITRN - ..
2. Barisan/kelompok Bintara D rereareenerrareenesenrrerrrieans PE
3. Peserta upacara bersenjata L et
4. Korsikfgenderang sangkakala ST PURPO:
5. Barisan PNS T e
Personel Upacara lainnva (sesuaikan dengan tujuan upacara)

1. Urusan undangan L PP
2. Urusan komunikasi LU OTOUPTITUTO
3. Urusan kesehatan PO OUPTTUU
4. Kelompok yang terdiri dari
a. Pembaca pembukaan UUD 1945 : .,
b. Pengucap Tribrata RPN
¢. Pembaca Panca Prasetya Korpri N




V.
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..............................

5.  Kelompok pengibar bendera. _
6. Kelompok pembawa lambang kesatuan D

Pakaian, Persenjataan, dan Perlengkapan (sesuaikan dengan fujuan
upacaraj

4. Pakaian
a. Inspektur Upacara = = i,
b.  Komandan Upacara = = .,
Baris;nfkelompok Perwira @i e
d. Barisan/kelompok Bintara = .
e. = Peserta upacara bersenjata e s
f.  Korsik/genderang sangkakala i en e it neararan et eeree
g. PNS l ih it r e e
h. Pengucap/pembaca Tribrata/

Pembukaan UUD 1945 dan

Panca Prasetya Korpri =~ .
i.  Tamuwfundangan = 0000 i,
J. Peserta upacara lainnya = e iiaaaas

2.  Persenjataan

a. Komandan Upacara : pedang (tanpa pistolj

b. Barisan/kelompok Perwira .
c. Barisan/kelompok Bintara i,
d. Peserta upacara bersenjata D et e e
e. Korsikfgenderang sangkakala D e
f. PNS T

g. Pengucap/pembaca Tribrata/
Pembukaan UUD 1945 dan
Panca Prasetya Korpri @i

3. Perlengkapan (sesuaikan dengan tujuan upacara)

a. Sang Merah Putih telah berkibar {kecuali upacara pengibaran
bendera).




V1.

g b "La.rnbang Kesatuan (bila dlperiukan)

c. Mimbar Kehorrnatan {khusus Irup Presacienfw akli Premden]
d. = M1mbar Upacara dengan alas warna khas Poin [Hltam)

- : 'e..' : Meja penandatanganan naskah dengan alas warna khas Polri
L .(tha.m} .

' ‘Berita Acara Penyumpahan _ .
. 'Teks penyumpahan

}:r' ® . o

_Perlengkapan kornumkam

.'Pedang, sarung tangan drag nem, scraf Danup

ey

LN

Pedang, sarung tangan, drag riem, scraf Cadangan Danup.

Pedang, sarung tangan drag riem, Scraf para Komandan
pasukan bersenjata. . FERREER :

1. Surat Perintah/Keputusan.
m. Meja kecil ajudan Irup dan alas meja warna khas Polri.
n. Meja pembawa acara dan alas warna khas Polri.

0. Baki dan alas warmna khas Polri.

Urutan Upacara

1.  Acara Persiapan.’
a. Persiapan peserta upacara. -
b. Danup memasuki lapangan upacara.
c. Danup mengambil alih Komando.
d. Danup menghunus Pedang.
e. Latihan - latthan seperlunya.
2. Acara Pendahuluan.
a. Laporan Paup kepada Irup.
b, Irup tiba di lapangan ﬁpacara.

3.  Acara Pokok {sesuaikan dengan fujuan upacaraj.

a. Penghormatan......
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"-Penghormatan peserta upacara kepada Irup.

‘Laporan Danup.

........................................
........................................

........................................

Andhika Bhayangkari.
Laporan Danup.

Penghormatan peserta upacara kepada Irup.

4. Acara Penutup.

a. Irup meninggalkan lapangan Upacara.
b. Laporan Paup kepada Irup.
VII.  Susunan Upacara : Periksa lampiran

VI Lain-lain (dapat diisi sesuai kepentingan upacara)

1. Gladi kotor/bersih dilaksanakan tanggal @ .........cccocooie.

2. Yang hadir dalam gladi bersih (minimal):

Danup dan Cadangan Danup.

Kelompok Pembawa Lambang Kesatuan.

Paup dan Cadangan Paup.

Pembawa Acara dan Cadangan Pembawa Acara.

Para Komandan Pasukan {Danton ke atas + Pembawa bendera
penjuryy,

Pembaca Surat Perintah.
Pembawa Baki. R
Kelompok Musik/Genderang Sangkakala

i. Pembaca......




et

- 1 Pembaca TeksfPengucaP JanJl-.

Rohamawan PR
_ TR e R T SN ieiiraeirareensansnann $21 6 JOUTUU
S KOMANDAN UPACARA _ PERWIRA UPACARA
(eecemrrrrrernniee e reneians } (e s )
MENGETAHUI
PEMIMPIN UPACARA
[eeerarernrmrnianrierisianeresneranrnns ) .

Penjelasan:

Formulir A dikeluarkan dan ditandatangani oleh pemimpin dari kesatuan yang
akan melakukan suatu upacara, yang memerintahkan terselenggaranya suatu
upacara, dan disiapkan oleh Perwira Upacara.

Judul: {sebutkan macam upacara, mlsalnya Upacara Penganugerahan
Pataka....}

1. Ham, Tanggal, Waktu, dan : cukup jelas.

Tempat
2. Pejabat-pejabat Upacara :  sebutkan nama dari pejabat.
3. Kesatuan-kesatuan Upacara 1 sebutkan semua pasukan pengikut

upacara baik yang berjalan maupun
berkendaraan/bermotor dan yang
berada di bawah Danup dan
disebutkan mulai dari pasukan
yang paling kanan ke kiri.

Personel......




SR

. “Personel Upacara lainnya @ sebutkan.personel upacara lainnya
T N 1V yang dibutuhkan sebagai pelengkap
upacara, misalnya pengucap Tri-
brata, Rohaniawan, dan lainnya.

© B, Pakaian, persenjataan, dan ' :  sebutkan macam pakaian dinas
< perlengkapan ' seragam vang ditentukan bagi
. : peiabat upacara, demikian juga
senjata dan kemungkinan ada
perlengkapan lainnya disesuaikan
dengan sifat, jenis dan tujuan

upacara.

o

Urutan Upacara : sebutkan garis-garis besar urutan.

~

Susunan Upacara :  dilampiri dengan bagan susunan
dan bentuk upacara.

8. Hal lain-lain :  penjelasan-penjelasan lainnya

Formulir “B”
Tata Upacara
Tanggal......ceeeensiiniiiainiinnns
Uraian : Keterangan
No Pukul Acara Pembawa Kegiatan £
Pelaksanaan
Acara
Cesbesasssiiey sarersrsrises 20..enien
Mengetahui PERWIRA UPACARA
KOMANDAN UPACARA

[reesrerersevnracssssnarssansasss) (ceverrermrenassssresisresanes )

Mengetahui:
INSPEKTUR UPACARA

(rorsresesiesesasssessaressnens)

Penjelasan......




 penjelsam

ERTRT I PN Formuhr B dzsusunldum o*eh Paup yang teiah dltuJuk oleh szpman dan -

L yang menandatangam formuhr "A", setelah siap disusun dan diteliti - .
dengan “seksama “sebelum -diajukan kepada Pimpinan penyelenggara -

S upacara untuk d1setu_]u.1!d1ketahm ‘sudah ‘dirundingkan terlebih dahulu -

. dengan Danup yang juga sudah dxtun;ukld:ttetapkan dalam formulir "A" - .

Lo dan s seyogyanya - dlsahkan terleblh dahulu oleh pejabat yang akan -
berhndak sebagm Irup T : o

L2 Seteiah dlsetu_;mlditetapkan oleh Irup, ma.ka Paup memperbanyak
i folmulir "AT dan "B" untuk . dibagn.kan kepada Pimpinan Kesatuan yang
“akan turut dalam upacara da.n kepada mereka yang dianggap perlu

: 'mengetahumya ' : .

3 -'-.Lajurlkolom 1 s.d. 6 dari formulir "B" di isi dengan singkat tetapi jelas, T e T T T T S
s ‘sehingga dapat dzketahmldﬂaksanakan dengan tertib oleh setiap I S [ A S R
pengikut upacara. i W, S, e L S E D R
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2
[ <] 2| o

Keterangan. L 3 eeerereeiens 20,00

Lo

2. PERWIRA UPACARA
3. Dst

. Bagian Susunan dan Bentuk
R £) -7 1o - A :

© Formulir®c?

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 Nopember 2014

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.

Drs, SUTARMAN
JENDERAL POLISI




